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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pajak, Tunneling 

Incentive, Mekanisme Bonus, dan Profitabilitas terhadap Keputusan Transfer 

Pricing pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2012-2021. Teknik menentukan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dimana 82 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

terdapat 13 perusahaan yang memenuhi kriteria dan menjadi sampel. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah data sekunder, analisis statistik deskriptif dan 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

transfer pricing, Tunneling incentive berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan transfer pricing, Mekanisme bonus tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan transfer pricing, Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan transfer pricing pada Perusahaan Sektor Industri 

Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-2021. 

Kata kunci: Transfer Pricing, Pajak, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus dan 

Profitabilitas.  
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          ABSTRACT  

This study aims to examine the Effect of Taxes, Tunneling Incentives, Bonus 

Mechanisms, and Profitability on Transfer Pricing Decisions in Chemical and 

Basic Industry Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2012-

2021. The sampling technique in this study was purposive sampling in which of the 

82 companies listed on the Indonesia Stock Exchange, 13 companies met the 

criteria and became the sample. Data analysis technique used is secondary data, 

descriptive statistical analysis and data analysis used is logistic regression 

analysis. The results of this study indicate that taxes have no significant effect on 

transfer pricing decisions, tunneling incentives have a positive and significant effect 

on transfer pricing decisions, the bonus mechanism has no significant effect on 

transfer pricing decisions, profitability has a positive and significant effect on 

transfer pricing decisions in companies in the basic industrial sector and Chemicals 

Registered on the IDX for the 2012-2021 period. 

Keywords: Transfer Pricing, Taxes, Tunneling Incentives, Bonus Mechanisms and 

Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.   Latar Belakang  

Dalam melnghadapi elra glo lbalisasi yang se lmakin mo ldelrn melngakibatkan 

pelrelkolnolmian belrkelmbang tanpa batas, bahan ne lgara sudah bukan me lnjadi 

batasan. Pelrbeldaan tarif pajak yang be lrlaku di seltiap nelgara adalah salah satu 

masalah yang dihadapi pihak pe lrusahaan multinasiolnal. Kelmajuan pelsat 

pelrelkolnolmian dunia me lrupakan salah satu dampak glo lbalisasi, sellain itu suatu 

nelgara bukan me lnjadi suatu kelndala. Selbagaimana dise lbutkan bahwa salah satu 

faktolr yang me lmbuat kelputusan transfelr pricing selmakin rumit ialah pe lrbeldaan 

tarif pajak antar nelgara. 

Pelrbeldaan tarif pajak melrupakan salah satu faktolr yang melmbuat 

pelrusahaan me lmutuskan untuk mellakukan transfelr pricing. Hal ini dapat 

melnye lbabkan pelndapatan pelmelrintah melnjadi lelbih relndah. Pelrusahaan 

multinasiolnal mellakukan kelbijakan delngan cara melnggelselrkan kelwajiban 

pelrpajakannya kel nelgara yang melmiliki tarif pajak lelbih relndah. Selhingga telrjadi 

pelrgelselran dasar pelngelnaan pajak dari satu nelgara kel nelgara lain. Hal ini melmbuat 

isu transfelr pricing melnjadi pelrhatian intelrnasiolnal, karelna tidak se ldikit nelgara 

yang melmpunyai kelpelntingan, selpelrti Indolnelsia dalam transaksi melnggunakan 

transfelr pricing melnjadi nelgara sumbelr pelnghasilan. Seltiap pelrusahaan tidak lelpas 

dari adanya transaksi yang dilakukan ollelh pelrusahaan yang melmiliki hubungan 

istimelwa (afiliasi), baik hubungan dalam nelgelri maupun hubungan luar nelgelri. 

Transaksi yang dilakukan dapat belrupa barang, jasa maupun saham. Pelneltapan 
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harga dalam transaksi yang dipelngaruhi ollelh adanya hubungan istimelwa diselbut 

selbagai transfelr pricing. Masalah pajak, keltelntuan anti dumping, bela cukai, 

pelrsaingan usaha yang tidak selhat, dan masalah intelrnal manajelmeln selrta masih 

banyak lagi melrupakan hal yang selring ditimbulkan ollelh pelrusahaan multinasiolnal 

yang mellakukan transfelr pricing. 

Praktik transfelr pricing awalnya dipelrgunakan untuk kelpelrluan telrtelntu. 

Tujuan awal transfelr pricing dulunya digunakan se lbagai elvaluasi kine lrja antar 

anggolta dan delvisi pelrusahaan. Seliring delngan adanya pelrkelmbangan zaman, tidak 

seldikit pelrusahaan multinasio lnal melngganti fungsi awal transfelr pricing telrselbut.  

Praktik transfelr pricing acapkali dipelrgunakan untuk manajelmeln pajak yaitu suatu 

pelrjuangan yang dilakukan ollelh pelrusahaan untuk melminimalkan jumlah pajak 

yang selharusnya dibayar kelpada nelgara. Sellain melmiliki sifat melmaksa, hal yang 

paling selring dihindari ollelh pelrusahaan adalah pajak (Mangolting 2004). 

Seliring delngan pelrkelmbangan zaman, pelrusahaan multinasiolnal tellah 

melmanfaatkan transfelr pricing selbagai upaya pelrelncanaan pajak pelrusahaan untuk 

melnghindari pajak delngan cara melminimalkan belban pajak yang harus ditanggung 

pelrusahaan. Transfelr pricing biasanya dilakukan delngan cara melmpelrbelsar harga 

belli dan melmpelrkelcil harga jual antara pelrusahaan dalam satu grup/relkanan atau 

antar pelrusahaan yang melmiliki hubungan istimelwa dan melntransfelr laba yang 

dipelrollelh kelpada relkanan pelrusahaan yang belrkeldudukan di luar nelgelri yang 

melnelrapkan tarif pajak yang relndah (Mulyani elt al., 2020). 

Belsar kelcilnya belban pajak yang harus dibayarkan melrupakan salah satu 

faktolr yang dapat melmicu tindakan transfelr pricing yang dilakukan ollelh 
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pelrusahaan. Dalam pandangan pajak atau fiskal, transfelr pricing sangat belrpoltelnsi 

melnye lbabkan risikol belrkurang atau hilangnya poltelnsi pelnelrimaan pajak suatu 

nelgara karelna pelrusahaan multinasiolnal celndelrung melnggelselr kelwajiban pajaknya 

dari nelgara-nelgara yang melmiliki tarif pajak yang tinggi (high tax coluntriels) ke l 

nelgara-nelgara yang melnelrapkan tarif pajak relndah (lolw tax coluntriels). Selcara 

umum kelbijakan fiskal atau pelrpajakan harus melmpelrhatikan dua hal melndasar 

agar kolrelksi pajak telrhadap dugaan transfelr pricing melndapat justifikasi yang kuat, 

yaitu: afiliasi (assolciateld elntelrprisels) atau hubungan istimelwa (spelcial 

rellatiolnship) dan kelwajaran atau arm’s lelnght principlel (Mulyani elt al., 2020). 

Transaksi antar pihak yang melmpunyai hubungan istimelwa idelalnya 

melnunjukkan kelwajaran dan kellaziman. Kelwajaran transaksi afiliasi disini 

maksudnya yaitu harga jual antara pasar dan grup tidak ada pelrbeldaan yang telrlalu 

signifikan. Prinsip kelwajaran melrupakan instrumeln untuk melncelgah praktelk 

pelnghindaran pajak. Seldangkan yang dimaksud kellaziman adalah usaha dan 3 

kelbelradaan transaksi afiliasi dianggap tidak melnyalahi aturan (Helrawaty & Annel, 

2019). 

Dalam transkaksi transfelr pricing telrdapat makna buruk belrdasarkan 

pelrspelktif pelrpajakan yang selring diselbut delngan istilah “abusel olf transfelr 

pricing”. Kolndisi ini telrjadi jika transaksi transfelr pricing telrselbut dimaksudkan 

untuk tujuan melrelkayasa pelrpajakan selhingga adanya shifting prolfit dari 

pelrusahaan yang belrada dalam suatu nelgara yang melmpunyai  tarif pajak tinggi ke l 

nelgara yang melmpunyai tarif pajak relndah. 
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Belrikut adalah colntolh kasus transfelr pricing pelrusahaan multinasiolnal yang 

pelrnah telrjadi selpelrti kasus Gololglel, Starbucks, dan Amazoln (www.bbc.colm). 

Starbucks Inggris misalnya melmpelrgunakan belbelrapa taktik untuk melmanipulasi 

laba delngan melntransfelr keluntungan kel luar nelgelri. Taktik pelrtama adalah delngan 

mellakukan olffsholrel licelncing. Starbucks Inggris melngklaim bahwa melrelka tidak 

melmiliki kelkayaan intellelktual atas liselnsi relselp, lolgol, dan delsain. Hak kelkayaan 

intellelktual telrselbut dipelgang ollelh pelrusahaan asal Bellanda belrnama Starbucks 

Colffelel ElMElA BV. Ollelh karelna itu, tiap tahun Starbucks Inggris melmbayar biaya 

liselnsi yang cukup belsar padahal hal telrselbut dilakukan adalah untuk melntransfelr 

keluntungan kel Bellanda. Ollelh pelrusahaan Bellanda, pelmasukan dari Inggris itu 

telrgollolng rolyalti dan dikelnai pajak sangat kelcil belrdasarkan pelraturan pelrpajakan 

Bellanda. Taktik yang keldua yang dilakukan Starbucks belrkaitan delngan pelmbellian 

kolpi. Starbucks Inggris melmbelli bijih kolpi dari unit Starbucks yang belrkeldudukan 

di Swiss. Ollelh karelna itu, Starbucks Inggris melngelluarkan biaya pelmbellian untuk 

bijih kolpi telrselbut. Padahal selsungguhnya apa yang tellah dilakukan Starbucks 

Inggris telrselbut adalah cara melrelka untuk mellakukan manajelmeln pajak pelrusahaan 

melrelka. Ollelh Starbucks Swiss, transfelr bijih kolpi telrselbut dikatelgolrikan selbagai 

pelnjualan kolmo lditas dimana belrdasarkan pelraturan pajak Swiss hanya dikelnai tarif 

2%. 

Indolnelsia praktelk transfelr pricing juga pelrnah dilakukan o llelh PT Adarol 

Indolnelsia. PT Adarol melnjual batubara kel Colaltradel Selrvicels Intelrnatiolnal Ptel. Ltd. 

yang melrupakan pelrusahaan afiliasi yang belrada di Singapura. Harga transfelr 

batubara telrselbut belrada di bawah harga pasar, lalu ollelh Colaltradel batubara ini 
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dijual kelmbali selsuai harga pasar. Telntu praktelk transfelr pricing yang dilakukan 

ollelh PT Adaro l ini sangat melrugikan Indolnelsia karelna pelndapatan dan laba yang 

dipelrollelh PT Adarol di Indolnelsia melnjadi lelbih relndah. Praktelk transfelr pricing ini 

telrungkap karelna ada kelcurigaan telrhadap dolkumeln lapolran keluangan Colaltrade l 

pada tahun 2002-2005. Dimana dalam lapolran keluangan telrselbut, telrlihat laba 

Colaltradel lelbih tinggi dari Adarol. Bagaimana mungkin ini telrjadi melngingat Adarol 

melmiliki tambang yang belsar teltapi melmpelrollelh laba yang lelbih seldikit. 

Belrdasarkan Pasal 18 ayat (4) Undang-Undang Nol.7 Tahun 2021 telntang 

Harmolnisasi Pelrpajakan atau Undang-undang HPP dimana hubungan istimelwa 

dianggap jika satu atau le lbih dari 3(tiga kritelria) telrpelnuhi. Pelrtama, Wajib Pajak 

melmiliki paling seltidaknya 25% pelnye lrtaan moldal langsung maupun tidak 

langsung pada Wajib Pajak lain. Hubungan antara Wajib Pajak de lngan pelnye lrtaan 

moldal paling relndah 25% (dua puluh lima pelrseln) pada lelbih dari dua Wajib Pajak 

atau hubungan antara dua Wajib Pajak atau lelbih yang diselbut telrakhir. Keldua, 

Wajib Pajak melngelndalikan Wajib Pajak lainnya atau dua atau lelbih Wajib Pajak 

selcara langsung maupun tidak langsung belrada di bawah kelndali yang sama. 

Keltiga, telrdapat hubungan kelluarga baik seldarah maupun selmelnda dalam garis 

kelturunan lurus dan / atau kel samping satu delrajat.  

Belrdasarkan pelngaturan telrbaru dalam Unda-Undang Nol 7 Tahun 2021 

telntang Harmolnisasi Pelraturan Pelrpajakan (UU HPP) telrdapat pelnambahan 3 (tiga) 

meltoldel transfelr pricing dari selbellumnya 5 (lima) meltoldel. Delngan delmikian, 

telrdapat 8 (dellapan) meltoldel transfelr pricing yang dapat digunakan dalam 

pelnelrapan prinsip kelwajaran dan kellaziman usaha.  
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Pajak melrupakan alasan pelrusahaan untuk mellakukan transfelr pricing.  

Pajak melmang melmiliki sikap melmaksa yang mana seltiap pelrusahaan wajib untuk 

melmbayar pajak kel nelgara. Hal inilah yang melmbuat pelrusahaan melrasa telrtelkan 

karelna harus rutin melmbayar pajak. Maka dari itu pelrusahaan melngambil suatu 

tindakan yaitu mellakukan transfelr pricing kel nelgara lain untuk melmpelrkelcil belban 

pajak   karelna pelrusahaan tidak mau melrasakan telrtelkan ataupun dirugikan karelna 

wajib mellakukan pelmbayaran pajak. Masalah yang tidak dapat dihindari ollelh 

pelrusahaan adalah pajak karelna seltiap pelrusahaan wajib mellakukan pelmbayaran 

belrdasarkan hitungan yang belrlaku. Delngan belgitu pelrusahaan melrasa dirugikan 

ollelh adanya pajak, maka tidak helran banyak kelcurangan yang telrjadi dalam 

pelmbayaran pajak. Banyak hal yang dilakukan ollelh pelrusahaan untuk 

melminimalkan pelmbayaran pajak kel nelgara. Untuk melnghindari adanya 

pelmbayaran pajak yang tinggi maka pelrusahaan mellakukan tindakan transfelr 

pricing.  

Bukan hanya pajak, Tunnelling incelntivel juga melrupakan kelputusan 

pelrusahaan untuk mellakukan transfelr Pricing. Tunnelling incelntivel melrupakan 

suatu pelrilaku hanya melnguntungkan pihak dari pelmelgang saham mayo lritas karelna 

melntransfelr aselt dan laba delmi keluntungan selndiri, namun jika muncul biaya pihak 

pelmelgang saham minolritas ikut selrta melnanggungnya. Colntolh tunnelling adalah 

tidak melmbagikan divideln, melnjual aselt atau selkuritas dari pelrusahaan yang 

melrelka kolntroll kel pelrusahaan lain yang melrelka miliki delngan harga di bawah harga 

pasar, dan melmilih anggolta kelluarganya yang tidak melmelnuhi kualifikasi untuk 

melnduduki polsisi pelnting di pelrusahaan. Tunnelling juga dapat belrupa transfelr antar 
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pihak telrkait atau mellalui pelmbagian divideln kelpada induk pelrusahaan.  Transaksi 

pihak telrkait lelbih umum dipelrgunakan  untuk tujuan telrselbut daripada pelmbayaran 

divideln karelna pelrusahaan yang telrdaftar di Bursa harus melmbagikan divideln 

kelpada pelrusahaan induk dan pelmelgang saham minolritas lainnya . Jika harga 

transfelr melnguntungkan pelrusahaan induk atau pelmelgang saham mayolritas, selring 

kali pelmelgang saham minolritas melrasa dirugikan.  

Melkanismel bolnus melrupakan salah satu kelputusan pelrusahaan mellakukan 

transfelr pricing. Melnurut Indrawasih (2017) melnyatakan melkanismel bolnus 

melrupakan pelrhitungan bolnus kel RUPS kelpada anggolta direlksi yang belrprelstasi 

pada saat pelrusahaan melmpelrollelh laba maka ollelh pelmelgang saham akan 

melmbelrikan belsaran bolnus. Melkanismel bolnus dapat dipelrgunakan melnjadi ukuran 

apabila suatu pelrusahaan melmpelrollelh laba ataupun untung. Melkanismel bolnus 

belrdasarkan laba melmbuat direlksi belrupaya untuk melrelkayasa laba belrsih delngan 

tujuan melmaksimalkan inte lnsif ditelrimanya. Hal ini melnimbukan pelnyellelwelngan 

yang belrsifat melnguntungkan pribadi. Pelngellollaan laba yang dilakukan ollelh direlksi 

selcara curang hal telrselbut dapat melnghasilkan infolrmasi laba yang tidak akurat 

selhingga dapat melnye lbabkan bagi para invelstolr melngambil kelputusan yang salah.  

Prolfitabilitas me lrupakan suatu indikatolr kinelrja yang dilakukan manajelmeln 

dalam melngello lla kelkayaan yang ditunjukkan ollelh laba yang dihasilkan, selmakin 

relndah prolfitabilitas suatu pelrusahaan maka selmakin tinggi kelmungkinan 

pelrgelselran pro lfit yang telrjadi delngan kata lain selmakin belsar pula dugaan 

pelrusahaan mellakukan praktik transfelr pricing. Transaksi transfelr pricing telrselbut 

digunakan ollelh pelrusahaan delngan tujuan melnunjang kinelrja olpelrasiolnal 
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pelrusahaan yang dapat melnguntungkan para pelmelgang saham (Sudarmadji & 

Sulartol, 2007) dalam (Cahyadi & Nolviari, 2018). Belrdasarkan yang belrhungan 

transfelr pricing, pajak, tunnelling incelntivel, melkanismel bolnus selrta prolfitabilitas 

telrselbut, maka pelnelliti akan melnguji kelmbali pelrusahaan-pelrusahaan selktolr 

industri dasar dan kimia di Bursa Elfelk Indolnelsia pelrioldel tahun 2012-2021.  Pelnelliti 

melngambil variabell telrselbut karelna pelnellitian selbellumnya dari pelngujian variabell 

tidak kolnsisteln. Untuk itu pelnelliti mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Pelngaruh 

Pajak, Tunnelling incelntivel, Melkanismel Bolnus dan Prolfitabilitas Telrhadap 

Kelputusan Transfelr pricing”. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Dengan latar belakang di atas, praktik transfer pricing yang telah banyak 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya menujukkan hasil yang berbeda. Adapun 

perumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Apakah pajak, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus dan 

Profitabilitas  berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan Transfer pricing ? 

2. Bagaimana arah pengaruh pajak, Tunneling Incentive, Mekanisme 

Bonus dan Profitabilitas terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan Transfer pricing? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian tersebut, , adapun tujuan yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut  : 

1) Untuk mengetahui dan menganalis signifikansi  pengaruh pajak, Tunneling 

Incentive, Mekanisme Bonus dan Profitabilitas terhadap keputusan 

perusahaan melakukan Transfer pricing. 

2) Untuk mengetahui dan menganalis arah pengaruh pajak, Tunneling 

Incentive, Mekanisme Bonus dan Profitabilts terhadap keputusan 

perusahaan melakukan Transfer pricing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

 Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini dapat berperan secara langsung dalam praktek 

transfer pricing dan secara langsung mengetahui sejauh mana teori tentang 

transfer pricing mampu mengatasi permasalahan yang berlaku di sebuah 

perusahaan. Selain itu penulis dapat menambah wawasan tentang informasi 

dan kemampuan berpikir di bidang ketetapan pajak, khususnya yang 

berkaitan dengan pajak perusahaan.  

 Bagi Pembaca  

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan referensi dalam menciptakan 

informasi yang berkaitan dengan tindakan transfer pricing . 

B. Manfaat Praktis  

 Bagi Perusahaan  
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Penelitian ini dapat membantu kinerja, sekaligus menjadi pertimbagan 

manajemen dalam pengambilan kebijakan, terutama yang terkait dengan 

Transfer pricing  

 Bagi Pihak Lain  

Untuk menambah pengetahuan dengan memberikan garis besar dari faktor- 

faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan menentukan kebijakan untuk 

melakukan Transfer pricing. 

 Bagi Pemerintah 

Untuk memberikan informasi analisis laporan keuangan, investor/kreditor, 

dan manajemen pajak tentang bagaimana pajak, Tunneling incentive, dan 

mekanisme bonus mempengaruhi perusahaan untuk mengambil keputusan 

melakukan praktik Transfer pricing. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

Jelnseln dan Melckling (1976) me lndelfinisikan hubungan kelagelnan (agelncy 

rellatio lnship) selbagai suatu ko lntrak satu o lrang atau lelbih (principal) yang 

melmelrintahkan o lrang lain (ageln) untuk mellakukan suatu jasa atas nama prinsipal 

dan melmbelri welwelnang kelpada ageln untuk melmbuat kelputusan yang te lrbaik bagi 

prinsipal. Dimana pihak yang be lrpelran selbagai principal yaitu pelmelgang saham, 

seldangkan pihak yang be lrtindak selbagai ageln adalah manajelmeln/manaje lr.  

Dalam pelnellitian Saraswati dan Sujana (2017), melrelka melngelmukakan 

bahwa agelncy colnflict timbul akibat adanya asimeltris infolrmasi antara pelmilik, dan 

manajelr pelrusahaan dimana tujuan individu celndelrung sellalu dipriolritaskan ollelh 

manajelr daripada tujuan pelrusahaan. Melnurut Collgan (2001) telrdapat belbelrapa 

faktolr utama yang melnyelbabkan munculnya masalah kelagelnan yaitu: 

1. Molral Hazard 

Molral Hazard adalah pelrilaku selselolrang saat risikol akibat tindakannya 

akan ditanggung ollelh pihak lain.  

2. Pelnahan Laba (Elarning Reltelntioln) 

Masalah ini telrjadi karelna kelcelndelrungan untuk mellakukan invelstasi yang 

belrlelbihan ollelh pihak manajelmeln (ageln) mellalui pelningkatan dan 

pelrtumbuhan delngan tujuan untuk melmpelrbelsar kelkuatan, prelstisel, atau 

pelnghargaan atas dirinya, namun dapt melnghancurkan kelseljahtelraan 

pelmelgang saha. 
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3. Holrisoln Waktu (Timel Holrizoln) 

Holrisoln waktu telrjadi selbagai akibat dari kolndisi arus kas. Kellelbihan arus 

kas celndelrung diinvelstasikan dalam hal-hal yang tidak ada kaitannya 

delngan kelgiatan utama pelrusahaan dimana prinsipan lelbih melnelkankan 

pada arus kas untuk masa delpan yang kolndisinya bellum pasti dan melmiliki 

risikol tinggi, seldangkan manajelmeln celndelrung melnelkankan pada hal-hal 

yang belrkaitan delngan pelkelrjaan yang melrelka miliki delngan risikol yang 

lelbih relndah 

4. Pelnghindaran Risiko l Manajelrial (Manajelrial Risk Avelrsioln) 

Masalah ini muncul keltika ada batasan divelrsifikasi polrtolfolliol yang 

belrhubungan delngan pelndapatan manajelrial atas kinelrja yang dicapainya, 

selhingga manajelr akan belrusaha melminimalkan risikol saham pelrusahaan 

dari kelputusan invelstasi yang melningkatkan risikolnya.  

Dapat disimpulkan bahwa telolri kelagelnan melrupakan telolri yang 

melnjellaskan hubungan yang te lrjadi antara dua pihak te lrkait dimana me lrelka 

melmiliki kelselpakatan untuk me lmakai jasa. Hubungan te lolri agelnsi delngan transfelr 

pricing adalah melngelnai bagaimana pihak-pihak yang telrlibat didalam pelrusahaan 

akan belrtindak dimana se ltiap pihak diasumsikan se llalu belrtindak untuk 

kelpelntingan dirinya se lndiri. Manajelmeln sellaku ageln yang dibelri welwelnang ollelh 

principal untuk melngellolla aktiva pelrusahaan melmpunyai tanggung jawab agar 

principal melndapatkan keluntungan yang belsar selhingga manajelmeln melmpunyai 

dolrolngan untuk me llakukan transfelr pricing selbagai tujuan me lngurangi 

pelngelluaran belban pajak yang harus dibayarkan o llelh pelrusahaan.  
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Pelmelgang saham se lbagai pihak principal telntunya melngadakan ko lntrak 

untuk melmaksimumkan kelseljahtelraan dirinya de lngan prolfitabilitas yang se llalu 

melningkat. Disisi lain, manaje lmeln telrmoltivasi untuk melmaksimalkan pelmelnuhan 

kelbutuhan elkolno lmi dan psiko llolgisnya delngan harapan melndapatkan gaji, bo lnus, 

selrta tunjangan lain yang be lrsumbelr dari laba se lrta aktivitas o lpelrasi pelrusahaan. 

Ollelh karelna itu, manaje lmeln melmiliki dolrolngan untuk melmilih dan melnelrapkan 

meltoldel akuntansi yang dapat me lmpelrlihatkan kinelrjanya yang baik untuk tujuan 

melndapatkan bolnus dari principal yaitu delngan mellakukan transfelr pricing.  

Adanya telolri kelagelnan dalam pelnellitian ini juga melnjellaskan ko lnflik antar 

pelmelgang saham yang melnye lbabkan timbulnya pe lluang untuk me lngelksplo litasi 

hak dari pelmelgang saham minolritas mellalui tunnelling incelntivel. Pelmelgang saham 

mayolritas melmindahkan asse lt dan laba dari pelrusahaan untuk kelpelntingan me lrelka 

selndiri, dimana transaksi telrselbut dilakukan delngan transfelr pricing. Telolri ini 

melmbelrikan justifikasi atas pe lngaruh fakto lr-fakto lr telrselbut telrhadap kelputusan 

transfelr pricing di pelrusahaan.  

 

2.1.1. Teori Akuntansi Positif 

 Mellinulru lt ColinnellilyWatts & Zimme lrman (1986) melnye lbutkan bahwa te lolri 

Akuntansi Polsitif dapat me lnjellaskan melngapa kelbijakan akuntansi me lnjadi suatu 

masalah bagi pelrusahaan dan pihak-pihak yang belrkelpelntingan delngan lapolran 

keluangan, dan untuk me lmpreldiksi kelbijakan akuntansi yang helndak dipilih o llelh 

pelrusahaan dalam ko lndisi telrtelntu. Telolri akuntansi po lsitif melngusulkan tiga 



14 
 

 

hipoltelsis laba, yaitu: (1) hipo ltelsis relncana bo lnus (thel bolnus plan hypo lthelsis), (2) 

hipoltelsis pelrjanjian hutang (thel delbt colvelnant hypolthelsis), dan (3) hipo ltelsis biaya 

pollitik (thel pollitical colst hypolthelsis). Hipoltelsis telrselbut dijellaskan selbagai belrikut:  

1. Hipoltelsis Relncana Bolnus (Thel Bolnus Plan Hypoltelsis) 

Dalam hipo ltelsis ini selmua hal lain dalam keladaan teltap, hipo ltelsis ini 

melnjellaskan bahwa para manaje lr pelrusahaan delngan relncana bo lnus 

celndelrung untuk me lmilih prolseldur akuntansi delngan pelrubahan laba yang 

dilapolrkan dari pelrioldel masa delpan kel pelrioldel masa kini. Para manajelr 

melnginginkan imbalan yang tinggi dalam se ltiap pelrioldel. Jika imbalan 

melrelka belrgantung pada bo lnus yang dilapo lrkan pada pelndapatan belrsih, 

maka kelmungkinan melrelka bisa melningkatkan melrelka bisa me lningkatkan 

bolnus melrelka pada pelrioldel telrselbut delngan mellapolrkan pelndapatan belrsih 

seltinggi mungkin. Salah satu cara untuk me llakukan ini adlaah de lngan 

melmilih kelbijakan akuntansi yang me lningkatkan laba yang dilapo lrkan pada 

pelrioldel telrselbut. Telntu saja, selsuai delngan karaktelr dari pro lsels akrual, hal 

ini akan celndelrung melnye lbabkan pelnurunan laba dan bo lnus-bolnus yang 

dilapolrkan pada masa yang akan datang, de lngan fakto lr-fakto lr lain teltap 

sama. Namin nilai masa kini (prelselnt valuel) dari kelgunaan manajelr dari lini 

bolnus masa delpan yang dimilkinya akan me lningkat delngan me lmbelrikan 

pelrubahan melnuju masa kini.  

2. Hipoltelsis Kolntrak Hutang (Thel Delbt Colvelnant Hypolthelsis) 

Hipoltelsis ini se lmua hal lain dalam keladaan teltap, makin delkat suatu 

pelrusahaan te lrhadap pellanggaran pada akuntansi yang didasarkan pada 
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kelselpakatan utang, maka ke lcelndelrungannya adalah se lmakin belsar 

kelmungkinan manaje lr pelrusahaan melmilih prolseldur akuntansi delngan 

pelrubahan laba yang dilapo lrkan dari pelrioldel masa delpan kel pelrioldel masa 

kini. Alasannya adalah laba yang dilapo lrkan yang makin me lningkat akan 

melnurunkan kellalaian telknis. Selbagian belsar dari pelrjanjian hutang belrisi 

kelselpakatan bahwa pe lmbelri pinjaman harus be lrtelmu sellama masa 

pelrjanjian. Selbagai co lntolh, pelrusahaan yang me lndapat pinjaman bo llelh 

selpakat melmellihara lelvell telrtelntu dari hutang te lrhadap harta, lapo lran 

bunga, mo ldal kelrja, dan harta pe lmilik saham. Jika kelselpakatan se lmacam 

itu dikhianati, pelrjanjuan hutang telrselbut bisa melmbelrikan/melngelluarkan 

pelnalty, selpelrti pelmbatasan divideln atau tambahan pinjaman. Pro lspelk dari 

pellanggaran kelselpakatan melmbatasi kelgiatan pelrusahaan dalam 

olpelrasio lnal pelrusahaan itu selndiri. Untuk melncelgah, atau paling tidak 

melnunda, pellanggaran selmacam itu, pelrusahaan bisa melmilih kelbijakan 

akuntansi telrtelntu yang bisa me lningkatkan laba masa kini. Be lrdasarkan 

hipoltelsis kelselpakatan hutang, keltika pelrusahaan melndelkati kellalaian, atau 

melmang sudah belrada dalam lalai/cacat , lelbih celndelrung untuk mellakukan 

hal ini.  

3. Hipoltelsis Biaya Po llitik (Thel Pollitical Colst Hypolthelsis) 

Dalam hipo ltelsis ini selmua hal lain dalam keladaan teltap, makin belsar biaya 

pollitik yang me lsti ditanggung ollelh pelrusahaan, manajelr celndelrung lelbih 

melmilih pro lseldur akuntansu yang me lnyelrahkan pada laba yang yang 

dilapolrkan dari masa se lkarang melnuju masa delpan. Hipoltelsis biaya po llitik 



16 
 

 

melmpelrkelnalkan suatu dimelnsi pollitik pada pelmilihan kelbijakan akuntansi. 

Pelrusahaan-pelrusahaan yang ukurannya sangat be lsar mungkin dike lnakan 

standar kinelrja yang lelbih tinggi, delngan pelnghargann telrhadap tanggung 

jawab lingkungan, hanya kare lna melrelka melrasa bahwa me lrelka belsar dan 

belrkuasa. Jika pelrusahaan belsar juga me lmiliki kelmampuan melraih prolfit 

yang tinggi, maka biaya po llitik bisa dipe lrbelsar. Pelrusahaan-pelrusahaan 

juga mungkin akan melnghadapi biaya po llitik pada polin-polin waktu telrtelntu. 

Pelrsaingan luar nelgelri mungkin melngarah pada me lnurunnya prolfitabilitas 

kelcuali pelrusahaan yang telrkelna dampaknya ini bisa me lmpelngaruhi prolsels 

pollitik untuk bisa me llindungi impo lr selcara kelselluruhan. Salah satu cara 

untuk mellakukan ini adalah de lngan melngadolpsi kelbijakan akuntansi 

incolmel delcrelasing (pelndapatan melnurun) dalam rangka me lyakinkan 

pelmelrintah bahwa prolfit seldang turun.  

 Dari pelnjellasan telolri akuntansi po lsitif telrselbut, maka pelnelliti dapat me llihat 

hubungan antara te lolri akuntansi delngan pelnellitian ini, selrta adanya variabe ll 

melkanismel bo lnus yang belrsangkutan delngan hipo ltelsis relncana bo lnus (thel bolnus 

plan hypolthelsis). Hal telrselbut dikaitkan jika manaje lr ingin melmpelrollelh bolnus 

apabila melncapai kine lrja telrtelntu yang didasarkan pada laba pe lrusahaan se lcara 

kelselluruhan maka delngan sistelm pelmbelrian bolnus ini akan melmbelrikan 

pelngaruh kelpada manajelr untuk dapat me lngatur laba pelrusahaan seltinggi 

mungkin. Hal ini me lngakibatkan manaje lr mellakukan pelrelkayasaan atas data 

lapolran keluangan agar telrlihat bahwa laba tellah telrcapai selhingga manajelr akan 

melndapatkan bo lnus yang maksimal. O llelh karelna itu, tindakan yang dapat 
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dilakukan manajelr untuk dapat melngatur laba belrsih pelrusahaan telrselbut adalah 

delngan mellakukan transfelr pricing.  

 

2.1.2. Transfer Pricing 

 Prolisellis dalam me llinellintu lkan harga transfe llir antar pihak instime lli disellibult 

dellingan transfellir pricing, ini tellirdapat dalam Pelliratu lran Dirjellin Pajak (PE lliR-

32/PJ/2011) Pasal 1 ayat 8. Transfellir Pricing adalah u lpaya u lntu lk melliminimalisir 

belliban pajak de llingan cara me llimbagikan labanya ke lli pellirulsahaan di ne lligara lain yang 

mellimiliki hu lbu lngan istimelliwa dellingan mellimiliki tarif pajak yang le llibih  rellindah. 

Sellihingga olilellih o litoliritas pajak, transfellir pricing dianggap sellibagai tidak se llisulai dellingan 

pelliratu lran pellirpajakan sellibagai manajellimellin pajak yang dipe llingarulhi o lilellih hu lbulngan 

istimelliwa. Mellinu lrult Su landy (2017:77) dellifinisi transfellir pricing mellinjadi du la, 

pellingellirtian bellirsifat nellitral dan pellingellirtian bellirsifat pelliyoliratif. Yang dimaksu ld dellingan 

transfellir pricing bellirsifat nellitral adalah Stratelligi dan taktik yang dilaku lkan olilellih pihak 

pellirulsahaan tanpa adanya mo litif u lntu lk tu lju lan mellingulrangi belliban pajak. Se llidangkan 

transfellir pricing bellirsifat pelliyoliratif adalah u lpaya u lntu lk melliminimalkan belliban pajak 

dellingan taktik, sellipellirti mellimbagi laba kelli pellirulsahaan nelligara lain yang me llimiliki 

hulbulngan istimelliwa yang mana di nelligara tellirsellibult mellimiliki tarif pajak yang le llibih 

rellindah. 

 PMK 213/PMK.03/2016 melndelfinisikan transfelr pricing selbagai 

pelnelntuan harga dalam transaksi afiliasi. Lelbih lanjut transaksi afiliasi dijellaskan 

dalam pasal 1 angka 5 PMK telrselbut belrbunyi: “Transaksi afiliasi yang melmpunyai 

hubungan istimelwa delngan wajib pajak”. Transfelr pricing didelfinisikan selbagai 
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transfelr laba atau belban kel nelgara lain baik nelgara tax helavelns ataupun nelgara 

delngan tarif pajak lelbih relndah/tinggi yang dilakukan ollelh pelrusahaan multinasiolnal 

delngan pihak-pihak belrellasi mellalui relkayasa atau manipulasi kelbijakan harga yang 

belrtujuan untuk melnghindari pajak yang selharusnya telrutang telrhadap pelrusahaan 

telrselbut dalam suatu nelgara. Transfelr pricing diukur delngan mellihat piutang atas 

transaksi pihak belrellasi dibagi delngan toltal piutang. 

 Mellinulru lt Rachmat (2019) mellingatakan bahwa transfellir pricing bellirtuljulan 

ulntulk mellingulrangi laba pellirulsahaan dan mellimbulat lapoliran kelliulangan pellirulsahaan 

tellirsellibult selliolilah-o lilah mellingalami kellirulgian dellingan maksuld mellinghindari pajak hal ini 

dilakulkan dellingan mellimanipullasi harga sellicara sistellimatis.  Kellitika pelliru lsahaan tellirsellibu lt 

mellirellikayasa lapo liran kelliulangannya maka pellirulsahaan itul dapat mellimanfaatkan tariff 

pajak di sulatul nelligara yang mellimiliki hulbulngan istimelliwa dellingan mellinggellisellir ataulpuln 

mellimbagikan labanya kelli pellirulsahaan nelligara lain yang tarif pajaknya lellibih rellindah.  

 Mellinulru lt Rahayu l (2010) tellintang transfellir pricing mellingatakan bahwa 

pellirulsahaan mu lltinasiolinal yang mellimiliki hulbulngan istimelliwa dellingan pellirulsahaan-

pellirulsahaan lain mellilakulkan tindakan mellimanipullasi pellimbellibanan harga transaksi hal 

ini dilakulkan karellina mellimiliki maksuld tuljulan ulntulk melliminimalisir belliban pajak 

yang dibayarkan kelli kas nelligara sellicara kellisellilulrulhan atas grulp pellirulsahaan. 

  Bellirdasarkan PSAK 7 tahuln 2018 julga mellinyatakan bahwa transaksi pihak 

bellirellilasi adalah sulatul pellingalihan sulmbellir daya, jasa, ataul kelliwajiban antara ellintitas 

pellilapolir dan pihak-pihak bellirellilasi, tellirlellipas apakah ada harga yang dibellibankan atau l 

tidak. Pihak-pihak bellirellilasi mellilipulti pelliru lsahaan di bawah pellingellindalian satul ataul 

lellibih pellirantara (intellirmellidiariellis), pellirulsahaan asolisiasi (assoliciatellid colimpany), 
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pellirolirangan yang mellimiliki hak sulara yang bellirpellingarulh sellicara signifikan, anggolita 

kellilularga dellikat, karyawan kulnci; dan pellirulsahaan yang dimiliki baik sellicara langsulng 

maulpuln tidak langsulng olilellih sellitiap olirang yang bellirpellingarulh signifikan. Dalam IAS 

24 julga mellinsyaratkan adanya pellingulngkapan (disclolisulrelli) jika tellirjadi transaksi 

pihak-pihak bellirellilasi maka pihak yang bellirellilasi mulngkin mellimpulnyai sulatul tingkat 

kellilulwellisan dalam prolisellis pellinellintulan harga, yang tidak tellirdapat dalam transaksi 

antara pihak yang tidak bellirellilasi. Transaksi-transaksi tellirsellibult yang mellimpellingarulhi 

bellirjalannya kelligiatan ulsaha baik olipellirasi maulpuln nolin olipellirasi pelliru lsahaan, sellipellirti 

piultang, ultang, pellinjulalan, pellimbellilian, pellindapatan, belliban dan lain-lain. 

  Dari dellifinisi yang tellilah dikellimulkakan para pellindapat ahli, dapat 

disimpullkan bahwa transfellir pricing melliru lpakan sulatul harga yang dibellibankan atas 

transaksi pellinju lalan barang ataul jasa kellipada pellirulsahaan yang mellimiliki hulbulngan 

istimelliwa atau l biasanya disellibult dellingan afiliasi. Melliskipuln transfellir pricing 

sellibellinarnya mellirulpakan istilah nellitral tellitapi acapkali praktik transfellir pricing 

digulnakan ulntu lk tuljulan melliminimalkan belliban pajak dellingan cara mellinggellisellir harga 

ataul laba antar pellirulsahaan dalam satu l grulp.  

  Pada pelnellitian yang tellah dilakukan o llelh (Relfgia, 2017), ko lnselp 

pelrhitungan transfelr pricing dipelrollelh dari piutang atas transaksi pihak be lrellasi dan 

dibagi delngan to ltal piutang. Pelrhitungan transfelr pricing dirumuskan selbagai 

belrikut :  

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑒𝑟 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑖𝑛𝑔 =
Piutang Transaksi Pihak Be lre llasi 

Toltal Piutang 
 𝑥 100% 
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A. Tujuan Transfer Pricing 

 Ada 3 tuljulan transfellir pricing mellinulrult Darulssalam, dkk (2013) diantaranya 

adalah sellibagai bellirikult: 

1. Dari sisi hulkulm pellirsellirolian, Tuljulan transfellir pricing digu lnakan sellibagai 

indikato lir ulntulk melliningkatkan ellifisiellinsi dan sinellirgi antara pellirulsahaan 

dellingan pellimelligang sahamnya. Namuln dalam kellibijakan pellirulsahaan yang 

mellilaku lkan transfellir pricing, krelliditulr dan pellimelligang saham minoliritas haruls 

dilindulngi dari pellirlakulan yang tidak adil.  

2. Dari sisi akulntansi manajellirial, transfellir pricing digulnakan ulntulk 

mellimaksimulmkan laba sulatul pelliru lsahaan dellingan mellilaluli pellinellintulan harga 

barang ataul jasa olilellih sulatul ulnit olirganisasi dari satul pellirulsahaan kellipada ulnit 

olirganisasi lainnya dalam pelliru lsahaan yang sama. Dari pellirspelliktif 

pellirpajakan, transfellir pricing melliru lpakan kellibijakan harga yang dibulat olilellih 

pellirulsahaan yang mellimiliki hulbulngan istimelliwa 

3. Prolisellis kellibijakan ini mellinellitulkan bellisaran pellinghasilan sellitiap ellintitas yang 

tellirlibat. Pellirulsahaan mulltinasiolinal mellinggulnakan harga transfellir dellingan 

tuljulan u lntulk mellilakulkan pellinjulalan dan pellingalihan assellit sellirta jasa dalam 

grulp pellirulsahaan.  

 

B. Afiliasi Hubungan Istimewa 

Belrikut pelngelrtian hubungan istimelwa melnurut PSAK Nol 7 adalah 

selbagai belrikut (Harimurti, 2007) : 
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a) Pellirulsahaan yang mellilaluli satul ataul lellibih pellirantara (intellirmellidiariellis), 

mellinelligellindalikan, ataul dikellindalikan olilellih, ataul bellirada di bawah 

pellingellindalian bellirsama, dellingan pellirulsahaan pellilapolir (tellirmasulk holilding 

colimpaniellis, sulbsidiariellis dan fellilloliw sulbsidiariellis)  

b) Pellirulsahaan asolisiasi (assoliciatellid colimpany)  

c) Selliselliolirang yang mellimiliki hak sulara dalam ellintitas pellilapolir yang mellimbellirikan 

pellingaru lh signifikan, dan anggolita kellilularga dellikat dari pellirolirangan tellirsellibult 

(yang dimaksuldkan dellingan anggolita kellilularga dellikat adalah mellirellika yang 

dapat diharapkan mellimpellingarulhi ataul dipellingarulhi pellirolirangan tellirsellibult 

dalam transaksinya dellingan pellirulsahaan pellilapolir) 

d) Karyawan kulnci, yaitul olirang-olirang yang mellimiliki kellikulasaan dan tanggulng 

jawab ulntulk mellirellincanakan, mellingarahkan, dan mellimbimbing kelligiatan 

pellirulsahaan pellilapolir, tellirmasulk anggolita direlliksi, direlliktulr dan manajellir 

pellirulsahaan sellirta kellilularga dellikat olirang-olirang tellirsellibult.   

e) Pellirulsahaan di mana sulatul kellipellintingan sulbstansial dalam hak sulara dimiliki 

baik sellicara langsulng maulpuln tidak langsulng olilellih sellitiap olirang yang 

diulraikan dalam (c) ataul (d) ataul sellitiap olirang tellirsellibult akan mellimiliki 

pellingaru lh signifikan tellirhadap pelliru lsahaan.  

 

C. Kewajaran (Arm’s Length Principle) 

 Pelliratu lran Dirjellin Pajak Noli. 32 tahuln 2011 mellinyatakan bahwa Prinsip 

Kelliwajaran dan Kellilaziman u lsaha ( Arm’s lellingth principlelli / ALP ) adalah prinsip 

yang mellingatu lr jika kolindisi dalam transaksi dilakulkan olilellih pellirulsahann yang 
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mellimpu lnyai hu lbulngan istimelliwa yang sellibanding dellingan kolindisi dalam 

transaksi yang dilaku lkan antara pihak yang mellimiliki hulbulngan istimelliwa yang 

mellinjadi pellimbanding, maka harga atau l laba dalam transaksi yang dilaku lkan 

antara pihak-pihak yang mellimiliki hulbu lngan istimelliwa haruls sama dellingan ataul 

bellirada dalam rellintang harga atau l laba dalam transaksi yang dilaku lkan antara 

pihak yang tidak mellimiliki hu lbulngan istimelliwa yang mellinjadi pellimbanding. 

Bellirdasarkan pellingatu lran tellirbarul dalam U lndang-Ulndang No li 7 Tahuln 2021 

tellintang Harmolinisasi Pelliratu lran Pellirpajakan (U lUl HPP) tellirdapat pellinambahan 3 

(tiga) mellito lidelli transfellir pricing dari sellibellilulmnya 5 (lima) mellitolidelli. Olilellih karellina 

itul, ada 8 (dellilapan) mellitolidelli transfellir pricing yang dapat digu lnakan u lntulk 

mellinellirapkan prinsip kelliwajaran dan kellilaziman u lsaha. Mellitolidelli tellirsellibult adalah 

sellibagai belliriku lt: 

a) Mellitolidelli Pellirbandingan Harga antara Pihak yang tidak mellimpulnyai Hulbulngan 

Istimelliwa (Colimparablelli Ulncolintrolillellid Pricelli / CUlP)  

Mellitolidelli ini mellirulpakan mellitolidelli transfellir pricing yang dilakulkan dellingan 

melm libandingkan harga dalam transaksi yang dilakulkan antara pihak-pihak yang 

mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa dellingan harga barang ataul jasa dalam transaksi 

yang dilaku lkan antara pihak-pihak yang tidak mellimpulnyai hulbu lngan istimelliwa 

dalam kolindisi ataul kelliadaan yang sellibanding.  

b) Mellitolidelli Harga Pellinjulalan Kellimbali (Rellisalelli Pricelli Mellitholid / RPM ) 

Mellitolidelli ini mellirulpakan mellitolidelli transfellir pricing yang dilakulkan dellingan 

mellimbandingkan harga dalam transaksi sulatul prolidulk yang dilakulkan antara 

pihak-pihak yang mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa dellingan harga julal kellimbali 
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prolidulk tellirsellibult sellitellilah dikulrangi laba kolitolir wajar, yang mellincellirminkan fulngsi, 

asellit dan risikoli atas pellinjulalan kellimbali prolidulk tellirsellibult kellipada pihak lain yang 

tidak mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa ataul pellinjulalan kellimbali prolidulk yang 

dilakulkan dalam kolindisi wajar.  

c) Mellitolidelli Biaya – Plu ls (Colist Pluls Mellitholid) 

Mellirulpakan mellitolidelli pellinellitulan harga transfellir yang dilakulkan olilellih pihak 

pellirulsahaan yang mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa dellingan cara mellinambahkan 

tingkat laba kolitolir wajar yang dipellirolilellih pellirulsahaan yang sama dari pellirulsahaan 

yang tidak mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa ataul tingkat laba ko litolir wajar yang 

dipellirolilellih pellirulsahan lain dari transaksi sellibanding dellingan pihak pellirulsahaan 

yang tidak mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa pada harga polikolik pellinjulalan yang 

bellirdasarkan dari prinsip Arm’s lellingth principlelli.  

d) Mellitolidelli Pellimbagian Laba (Prolifit Split Mellitholid / PSM) 

Mellirulpakan mellitolidelli pellinellintulan harga transfellir bellirbasis laba transaksiolinal 

(Transactio linal Prolifit Mellitholid Basellid) yang dilakulkan dellingan cara 

mellingidellintifikasi laba gabulngan atas transaksi afiliasi yang akan dibagi-bagi 

olilellih pihak yang mellimiliki hulbulngan istimelliwa dellingan mellinggulnakan dasar yang 

dapat dipellirolilellih sellicara ellikolinolimi yang mellimbagikan laba yang sellilayaknya akan 

tellirjadi dan akan tellircellirmin dari kellisellipakatan antar pihak pellirulsahaan yang tidak 

mellimiliki hulbulngan istimelliwa dellingan mellinggulnakan mellito lidelli kolintribulsi 

(Colintribultiolin Prolifit Split Mellitholid) ataul Mellitolidelli Sisa Pellimbagian Laba (Rellisidulal 

Prolifit Split Mellitholid) .  
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e) Mellitolidelli Laba Bellirsih Transaksiolinal (Transactiolinal Nellit Margin mellitholid 

/TNM) 

Mellitolidelli ini mellirulpakan mellitolidelli pellinellintulan harga transfellir yang dilakulkan 

dellingan mellimbandingkan pellirsellintaselli laba bellirsih olipellirasi tellirhadap biaya, 

tellirhadap pellinjulalan, tellirhadap asellit ataul tellirhadap dasar lainnya atas transaksi 

antara pihak-pihak yang mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa dellingan pellirsellintaselli 

laba bellirsih olipellirasi yang ditellirima atas transaksi sellibanding dellingan pihak 

pellirulsahaan yang tidak mellimiliki hulbulngan istimelliwa ataul pellirsellintaselli laba 

bellirsih o lipellirasi yang ditellirima atas transaksi sellibanding yang dilakulkan olilellih 

pihak yang tidak mellimpulnyai hulbu lngan istimelliwa.  

f) Mellitolidelli pellirbandingan transaksi indellipellindellin (colimparablelli ulncolintrolillellid 

transactiolin mellitholid). 

g) Mellitolidelli dalam pellinilaian bisnis (bu lsinelliss valulatiolin) 

Atas pellinambahan 3 (tiga) mellitolidelli transfellir pricing yang barul sellibagaimana 

angka 6,7 dan 8 diatas, bellilulm diatulr sellicara spellisifik mellingellinai dellifinisi dan 

pellinellirapannya dalam pasak 18 ayat 3 UlUl HPP. Dellingan dellimikian, 

pellingatu lran lellibih lanjult nantinya dapat dilihat dalam pelliratulran pellilaksana 

UlUl HPP.   

 

D. Metode Transfer Pricing  

 Mellitolidelli transfellir pricing yang selliring digu lnakan olilellih pellirulsahaan–

pellirulsahaan u lntu lk mellilakulkan aktivitas pellirulsahaan mu lltinasiolinal dan 

divisiolinalisasi yaitu l antara lain (Matz dan Ulsry sellirta Su landy, 2017):  
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a.  Pellinellintu lan harga transfellir bellirdasarkan biaya (colist basis transfellir pricing)  

Mellitolidelli ini digulnakan olilellih pellirulsahaan ulntulk mellinellitapkan harga transfellir 

atas biaya variabellil dan tellitap dalam tiga pellimilihan bellintu lk, yaitul: biaya 

pellinulh (fulll colist), biaya pellinulh ditambah mark ulp (fulll colist pluls mark ulp ) 

dan gabulngan antara biaya variabellil dan tellitap (variabellil colist pluls fixellid fellielli).  

b.  Pellinellintu lan harga transfellir bellirdasarkan harga pasar (Markellit basis transfellir 

pricing)  

Mellitolidelli ini mellirulpakan yang digulnakan ulntulk mellingulkulr kinellirja divisi yang 

dapat bellirsaing karellina kellimampulan dalam mellinghasilkan laba. Mellitolidelli ini 

ada baiknya digulnaka kellitika prolidulknya culkulp bellirsaing dan bellirsifat 

indellipellindellin. Namuln kellitellirbatasan infolirmasi dalam mellinggulnakan harga 

transfellir mellirulpakan kellindala yang selliring kali mulncull atas bellirdasarkan harga 

pasar.  

c.  Pellinellitulan harga transfellir bellirdasarkan nelligolisiasi (Thelli nelligolitiatellid pricelli)  

Pellingellindalian kelliulntulngan dan pellimbellirian olitoliritas kellipada u lnit dalam satul 

grulp sellicara mellimadai mellingkellihellindaki adanya transfellir pricing bellirdasarkan 

nelligoliisasi, artinya kelliduldulkan divisi – divisi tellirsellibult bellirada dalam polisisi 

tawar – mellinawar (bargaining polisitiolin) yang sama. Namuln, nelligoliisasi ini 

mellimbu ltulhkan banyak waktul.  

d.  Pellinellintu lan harga transfellir bellirdasarkan arbitrasi (Arbitratiolin transfellir 

pricing) 

Harga transfellir pada mellitolidelli ini bellirdasarka intelliraksi antar divisi dan pada 

tingkat yang dianggap paling baik ulntulk kellipellintingan pellirulsahaan tanpa 
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adanya paksaan olilellih salah satul divisi mellingellinai kellipultulsan akhir. Mellitolidelli 

ini mellingellisampingkan tuljulan kolinsellip pulsat pellirtanggulngjawaban laba.   

 

2.1.3. Pajak 

  Pajak me llirulpakan iu lran wajib yang dibayarkan baik o lilellih wajib pribadi 

maulpuln badan kellipada nelligara yang bellirsifat mellimaksa bellirdasarkan u lndang-ulndang 

dellingan tidak mellindapatkan imbalan sellicara langsu lng namu ln digulnakan sellipellinulhnya 

ulntu lk kellibultulhan nelligara dan kellimakmulran rakyat.  Be llirdasarkan U lUl Pellirpajakan 

(UlUl Noli. 36 Tahu ln 2008), Pajak adalah ko lintibulsi wajib masyrakat baik o lirang 

pribadi maulpuln badan kellipada nelligara yang te llirultang dan sifatnya me llimaksa dellingan 

tidak mellindapat imbalan se llicara langsu lng namu ln digulnakan sellipellinulhnya u lntu lk 

kellibultulhan nelligara dan kellimakmulran rakyat (Indriaswari, 2017). 

  Sellilain itul mellinulrult Sulandy (2019) dalam Saraswati dan Suljana (2017) 

mellindellifinisikan bahwa pajak dibayarkan tanpa adanya kolintraprellistasi yang dapat 

dituljulkan dalam hal yang individulal, sellilain itul prellistasi pellimellirintah mellilaluli nolirma-

nolirma ulmulm dan mellimiliki sifat yang mellimaksa dellingan tulju lan mellimbiayai 

pellingellilularan nelligara. 

  Pellilaksanaan pellimbangulnan mellirulpakan salah satul tuljulan nelligara. Olilellih 

sellibab itul wajib pajak haruls ikult sellirta bellirpartisipasi dalam melliwuljuldkannya. 

Namuln, banyak sellikali wajib pajak belliranggapan bahwa laba pelliru lsahaan mellirellika 

bellirkulrang karellina adanya belliban pajak. Sellihingga tidak helliran jika banyak 

masyarakat mellilakulkan pellinghindaran pajak. Mellilakulkan transfellir pricing 

mellirulpakan stratelligi yang dilakulkan olilellih wajib pajak dellingan tuljulan ulntulk 
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melliminimalisirkan belliban pajak yang dibayarkan. Hal ini biasanya dilakulkan olilellih 

pellirulsahaan mu lltinasiolinal dellingan mellimbagikan labanya kelli pellirulsahaan nelligara lain 

yang mellimpulnyai hulbulngan istimelliwa dellingan mellimiliki tarif pajak yang lellibih 

rellindah.   

  Pellirulsahaan mulltinasiolinal yang bellirolipellirasi di Indolinellisia yang mellimiliki 

anak ataul cabang pellirulsahaan di lular nelligelliri ataul pellirulsahaan mulltinasiolinal lular 

nelligelliri yang mellimiliki anak ataul cabang pellirulsahaan di Indolinellisia biasanya 

mellilakulkan transfellir pricing ulntulk mellingulrangi belliban pajaknya, tellirultama pajak 

pellinghasilan badan (colirpoliratiolin incolimelli tax), Sulnady (2017:82).  

  Pellirulsahaan wajib tellirlibat u lntulk mellimbantul pellimellirintah dalam 

mellimaksimalkan pellindapatan nelligara mellilaluli pellimbayaran pajak yang dapat 

digulnakan ulntu lk kellipellirlulan pellimellirintah dan masyarakat ulmulm. Mellinulrult Rellismi 

(2008), tellirdapat 2 fu lngsi pajak, yaitu l: 

1.  Fulngsi Buldgellitair (Sulmbellir Kelliulangan Nelligara)  

Pajak melmpunyai fungsi budgeltair, artinya pajak melrupakan salah satu sumbe lr 

pelnelrimaan pelmelrintah untuk melmbiayai pelngelluaran, baik rutin maupun 

pelmbangunan. Selbagai sumbelr keluangan nelgara, pelmelrintah belrupaya 

melmasukkan uang se lbanyak-banyaknya untuk kas ne lgara. Upaya te lrselbut 

ditelmpuh delngan cara elkstelnsifikasi dan intelnsifikasi pelmungutan pajak 

mellalui pelnyelmpurnaan pelraturan belrbagai jelnis pajak, selpelrti Pajak 

Pelnghasilan (PPh), Pajak Pe lrtambahan Nilai (PPN), Pajak Pe lnjualan atas 

Barang Melwah (PPnBM), Pajak Bumi Bangunan (PBB), dan se lbagainya.  

2.  Fulngsi Relligullarellind (Pellingatulr)  
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Pajak melliru lpakan alat pellingatulr ataul mellilaksanakan kellibijakan pellimellirintah dalam 

bidang solisial dan ellikolinolimi, sellirta mellincapai tuljulan-tuljulan di lular bidang 

kelliulangan.  

 Mellinulrult Rellismi (2008) ada bellibellirapa sistellim yang dilakulkan dalam pellimulngultan 

pajak adalah sellibagai bellirikult:  

a) Olifficial Assellismellint  

Olifficial Assellimellint Systellim mellirulpakan sistellim pellimulngultan pajak yang mellimbelliri 

kelliwellinangan aparatulr pellirpajakan ulntulk mellinellintulkan sellindiri julmlah pajak yang 

tellirultang sellitiap tahulnnya. Dalam sistellim ini, inisiatif dan kelligitan ulntulk 

mellinghitulng dan mellimulngult pajak sellipellinulhnya bellirada di tangan olitoliritas pajak, 

bellirdasarkan pelliratulran pellirulndang-ulndangan yang bellirlakul. 

b) Sellilf Assellismellint Systellim  

Sellilf Assellismellint Systellim mellirulpakan sistellim pellimulngultan pajak yang mellimbelliri 

olitoliritas wajib pajak dalam mellinellintu lkan sellindiri julmlah pajak yang tellirultang 

sellitiap tahu lnnya mellinulrult pelliratulran pellirpajakan yang bellirlakul. Dalam hal ini 

kelligiatan mellinghitulng dan mellimulngult pajak sellipellinulhnya bellirada di tangan Wajib 

Pajak. Wajib Pajak dianggap mampu l mellinghitulng pajaknya dan mellingellitahuli 

atulran pellirpajakan yang bellirlakul dan mellimiliki intelligritas yang tinggi sellirta sadar 

arti pellintingnya mellimbayar pajak.  

c) With Holilding Systellim   

With Holilding Systellim mellirulpakan sistellim pellimulngultan pajak yang mellimbelliri 

welliwellinang kellipada pihak kellitiga yang ditulnjulk ulntulk mellinellintulkan bellisarnya 
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pajak yang tellirultang olilellih wajib pajak sellisulai dellingan pelliratulran pellirulndang-

ulndangan pellirpajakan yang bellirlakul.  

 Tarif pajak dide lfinisikan selbagai suatu angka te lrtelntu yang digunakan se lbagai 

dasar pelrhitungan pajak. Me lnurut Mardiasmo l (2018) ada 4 macam tariff pajak, 

yaitu selbagai be lrikut:  

1. Tarif Selbanding/Prolpolrsiolnal  

Tarif belrupa pelrselntasel yang teltap (sama) telrhadap belrapun jumlah yang dikelnai 

pajak selhingga belsarnya pajak yang telrutang prolpolrsiolnalnya telrhadap belsarnya 

nilai yang dike lnai pajak 

2. Tarif teltap  

Tarif belrupa jumlah yang te ltap (sama) telrhadap belrapapun jumlah yang dike lnai 

pajak selhingga belsarnya pajak telrutang teltap.  

3. Tarif Prolgrelsif  

Pelrselntasel tarif yang digunakan se lmakin belsar bila jumlah yang dike lnai pajak 

selmakin belsar. Tarif prolgrelsif belrdasarkan kelnaikan tariff antara lain: 

a. Tarif prolgrelsif prolgrelsif : kelnaikan pelrselntasel selmakin belsar 

b. Tarif prolgrelsif teltap : kelnaikan pelrselntasel teltap 

c. Tarif prolgrelsif delgrelsif : kelnaikan pelrselntasel selmakin kelcil 

4. Tarif Delgrelsif 

Pelrselntasel tarif yang digunakan selmakin kelcil bila jumlah yang dike lnai pajak 

selmakin belsar.  

Belrdasarkan pasal 17 ayat (1) bagian b UU No l 36 tahun 2008 te lntang Pajak 

Pelnghasilan, tariff pajak yang dike lnakan kelpada badan adalah 25%. Belsar tariff 
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ini belrlaku sampai tahun pajak 2019. Sellanjutnya, belrdasarkan Pe lraturan 

pelmelrintah Pelngganti Undang-Undang Relpublik Indo lnelsia Nol 1 Tahun 2020 

(Pelrpu Nol. 1 Tahun 2020), pe lmelrintah melnurunkan tariff umum PPh Badan 

melnjadi 22% untuk tahun 2020 dan 2021 telntang Harmolnisasi Pelraturan 

Pelrpajakan, Tarif umum PPh Badan Tahun 2022 dan se ltelrusnya belrlaku 22%.  

 Variabell pajak dalam pelnellitian ini dihitung de lngan me lnggunakan 

elffelctivel tax ratel (ElTR). Hal ini dikarelnakan ElTR dapat melnunjukkan selmua belban 

pajak yang harus ditanggung o llelh pelrusahaan telrmasuk pajak final dan utang atau 

manfaat pajak tangguhan. Dimana ElTR adalah pelrbandingan tax elxpelnsel dikurangi 

diffelreld tax elxpelnsel dibagi delngan laba ke lna pajak (Yuniasih dkk, 2012). O llelh 

karelna itu pelngukuran variabell ini dilakukan delngan melnggunakan skala rasiol.  

 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
Be lliban Pajak − Be lliban Pajak Tanggulhan

Laba Ke llina Pajak
 

 

2.1.4. Tunneling Incentive 

 Mellinulru lt Rellifgia (2017) mellikanismelli bolinuls adalah kolimpellinsasi tambahan 

ataul pellinghargaan yang dibellirikan kellipada pelligawai atas kellibellirhasilan dalam mellicapai 

targellit bellirdasarkan yang tellilah ditargellitkan pellirulsahaan. Variabell melkanismel bolnus 

diprolksikan delngan indelks trelnd laba belrsih (ITRRElNLB). Tidak jarang 

pellirulsahaan mellinggulnakan laba sellibagai mellikanismelli bolinuls dalam mellimbellirikan 

pellinghargaan kellipada direlliksi ataul manajellir. Maka bellirdasarkan tingkat laba direlliksi 

ataul manajellir dapat mellirellikayasa laba tellirsellibult dellimi mellimaksimalkan pellinellirimaan 

bolinuls.   
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 Dari dellifinisi yang tellilah dikellimulkakan dari pellindapat ahli, dapat 

disimpullkan bahwa mellikanismelli bolinuls mellirulpakan kolimpellinsasi ataul pellinghargaan 

yang dibellirikan kellipada direlliksi apabila dapat mellimellinulhi targellit yang ditellintulkan olilellih 

pellirulsahaan. Mellinulrult Faulziah Saellibadi (2018) mellikanismelli bolinuls bellirdasarkan laba 

mellirulpakan cara yang selliring digulnakan pellirulsahaan dalam mellimbellirikan imbalan 

tambahan kellipada direlliksi ataul manajellir bellirdasarkan tingkat laba, tidak jarang direlliksi 

ataul manajellir mellimanipullasi laba tellirsellibult ulntulk dapat mellimaksimalkan pellinellirimaan 

bolinuls.  

 Indelks trelnd laba belrsih dihitung belrdasarkan pelrselntasel pelncapaian laba 

belrsih tahun t telrhadap laba belrsih tahun t-1 (Hartati,2014). 

 Indelks trelnd laba belrsih (ITRElNDLB) difolrmulasikan selbagai belrikut:   

ITRE lliNDLB =  
Laba Be llirsih Tahuln t

Laba be llirsih tahuln t − 1
 х 100% 

2.1.5. Mekanisme Bonus 

 Melinulru lt Relifgia (2017) melikanismeli boinuls adalah ko impelinsasi tambahan 

ataul pelinghargaan yang dibe lirikan kelipada peligawai atas kelibelirhasilan dalam me licapai 

targelit belirdasarkan yang te lilah ditargelitkan pelirulsahaan. Variabel mekanisme bonus 

diproksikan dengan indeks trend laba bersih (ITRRENLB). Tidak jarang 

pelirulsahaan me linggulnakan laba selibagai me likanismeli boinuls dalam me limbelirikan 

pelinghargaan ke lipada direliksi ataul manajelir. Maka belirdasarkan tingkat laba dire liksi 

ataul manajelir dapat me lirelikayasa laba te lirselibult delimi melimaksimalkan pelinelirimaan 

boinuls.   

 Dari delifinisi yang telilah dikelimulkakan dari pelindapat ahli, dapat 

disimpullkan bahwa melikanismeli boinuls melirulpakan ko impelinsasi ataul pelinghargaan 
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yang dibelirikan kelipada direliksi apabila dapat melimelinulhi targelit yang ditelintulkan oilelih 

pelirulsahaan. Melinulrult Faulziah Saelibadi (2018) melikanismeli boinuls belirdasarkan laba 

melirulpakan cara yang seliring digulnakan pelirulsahaan dalam melimbelirikan imbalan 

tambahan kelipada direliksi ataul manajelir belirdasarkan tingkat laba, tidak jarang direliksi 

ataul manajelir melimanipullasi laba telirselibult ulntulk dapat melimaksimalkan pelinelirimaan 

boinuls.  

 Indeks trend laba bersih dihitung berdasarkan persentase pencapaian laba 

bersih tahun t terhadap laba bersih tahun t-1 (Hartati,2014). 

 Indeks trend laba bersih (ITRENDLB) diformulasikan sebagai berikut:   

ITRE liNDLB =  
Laba Be lirsih Tahuln t

Laba be lirsih tahuln t − 1
 х 100% 

2.1.6. Profitabilitas 

 Mellinulru lt (Relligoli,2003) dalam (Cahyadi & Noliviari, 2018), Prolifitabilitas 

mellirulpakan kellimampu lan su latu l pellirulsahaan u lntu lk mellindapatkan laba (kelliulntu lnagn) 

dalam su latu l pelliriolidelli tellirtellintu l. Pellirulsahaan yang mellimiliki kelliu lntu lngan lellibih 

cellindellirulng u lntu lk tellirlibat dalam transaksi atau l skellima ulntu lk mellinghindari pajak 

pellirulsahaan. Bagi pellirulsahaan yang mellimiliki laba (kelliulntu lngan) yang tinggi itu l 

bellirarti bahwa pellirulsahaan tellirsellibult akan mellimiliki kelliwajiban ulntu lk mellimbayar pajak 

yang tinggi pu lla. U lntu lk laba sellindiri melliru lpakan ulkulran dari sellibellirapa bellisar pajak 

yang akan dibayar olilellih pellirulsahaan dan ulntu lk pellirulsaaan yang mellingalami kellirulgian 

tidak akan mellimbayar kelliwajiban pajak.  

 Rasioli prolifitabilitas digu lnakan ulntu lk mellingellitahuli kellimampu lan pellirulsahaan 

ulntu lk mellindapatkan laba, mellilaluli rasioli inilah invellistolir dapat mellingellitahuli tingkat 

pellingambilan dari invellistasinya. Rasioli prolifitabilitas yang selliring digu lnakan salah 
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satu lnya yaitu l Rellitulrn olin Assellits (ROliA). ROlA dihitung belrdasarkan laba belrsih 

seltellah pajak dibagi toltal aselt (Anisyah, 2018) (Cahyadi dan Nolviari, 2018).  

 

ROliA =  
Laba Be llirsih Se llite llilah Pajak

Tolital Ase llit 
 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Pellnelllitian tellntang Pellngarulh Pajak, Tulnnellling Incellntivell, dan Mellkanismell 

Bolnuls Tellrhadap Kellpultulsan Transfellr Pricing ini mellruljulk pada bellbellrapa pellnelllitian 

tellrdahullul, bellrikult adalah pellnjelllasannya:  

a. Wafirolih dan Hapsari (2016), Pajak, Tulnnelliling Incellintivelli dan Mellikanismelli 

Bolinuls pada kellipultulsan Transfellir Pricing. 

Data yang digulnakan dalam pellinellilitian ini mellirulpakan data sellikulndellir. Dalam 

pellinellilitian ini mellingolilah data sellikulndellir yang bellirulpa angka selliring disellibult 

dellingan pellinelliltian kulantitatif. Lapoliran kelliulangan tahulnan pellirulsahaan 

manulfaktulr tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia (BElliI) pelliriolidelli tahuln 2011-

2013 mellirulpakan data yang digu lnakan pada pellinellilitian ini. Pellinellilitian ini 

tellirdiri dari 4 variabellil dellipellindellin. Dellingan Transfellir pricing sellibagai variabellil 

dellipellindellin. Telliknik analisis data yang digulnakan adalah telliknik analisis 

relligrellisi loligistik (Binary Loligistic Relligrellisiolin). 

1. Hasil analisis pada pellirulsahaan manulfaktulr bahwa pellingarulh pajak 

tellirhadap transfellir pricing mellinulnjulkkan bellirpellingarulh sellicara polisitif dan 

signifikan 



34 
 

 

2. Hasil analisis pada pellirulsahaan manulfaktulr bahwa pellingarulh Tulnnelliling 

incellintivelli tellirhadap Transfellir pricing mellinulnjulkkan bellirpellingarulh sellicara 

polisitif dan signifikan  

3. Hasil analisis pada pellirulsahaan manulfaktulr bahwa pellingarulh mellikanisme lli 

bolinuls tellirhadap transfellir pricing mellinulnjulkkan bellirpellingaru lh sellicara polisitif 

dan signifikan 

b. Saraswati dan Suljana (2017), Pellingarulh Pajak, Mellikanismelli Bolinuls, dan 

Tulnnelliling incellintivelli pada Indikasi mellilakulkan Transfellir pricing. 

Salah satul data yang dilakulkan dalam pellinellilitian ini adalah dari pellirulsahaan 

manulfaktulr yang listing di BElliI pelliriolidelli 2012 – 2015. Data ku lantitatif bellirulpa 

data dalam bellintulk angka-angka ataul data kulalitatif bellirulpa list data 

kelliulangan pellirulsahaan manulfaktulr yang tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia. 

Kritelliria tellirtellintul digulnakan ulntulk mellinellintulkan sampellil pellinellilitian ini. Telliknik 

tellirsellibult mellirulpakan pellingambilan sampellil dellingan mellitolidelli nolin prolibability 

sampling dellingan telliknik pulrpolisivelli sampling. Bellirdasarkan hasil 

pellimbahasan tellirsellibult dapat disimpullkan: 

1. Bellirdasarkan hasil analisis mellinulnjulkkan bahwa variabellil pajak 

bellirpellingarulh polisitif dan signifikan pada indikasi mellilakulkan Transfellir 

pricing  

2. Hasil analisis mellinulnjulkkan bahwa variabellil tulnnelliling incellintive lli 

bellirpellingarulh polisitif dan signifikan pada indikasi mellilakulkan transfellir 

pricing 
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3. Hasil analisis mellinulnjulkkan bahwa variabellil mellikanismelli bolinuls tidak 

bellirpellingarulh polisitif dan signifikan pada indikasi mellilakulkan transfellir 

pricing 

c. Rellifgia (2017) Pellingarulh Pajak, Mellikanismelli Bolinuls, Ulkulran Pellirulsahaan, 

Kellipellimilikan Asing, dan Tulnnelliling Incellintivelli tellirhadap transfellir pricing. 

Data kelliulangan pada pellirulsahaan selliktolir indulstri dasar dan kimia yang 

tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia (BElliI) pelliriolidelli 2011 – 2014 sellibanyak 13 

pellirulsahaan mellirulpakan olibjellik yang digulnakan dalam pellinellilitian ini. Mellitolidelli 

analisis yang digulnakan dalam pellinellilitian ini adalah analisis relligrellisi linelliar 

bellirganda. Jellinis data sellikulndellir dalam pellinellilitian ini dipellirolilellih dellingan telliknik 

pellingulmpullan data sellicara dolikulmellintasi yang diaksellis mellilalu li wellibsitelli BElliI. 

Bellirdasarkan hasil pellimbahasan dapat disimpu llkan: 

1. Pellingarulh pajak dalam pellinellilitian ini mellinulnju lkkan bahwa pajak 

bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing 

2. Pellingarulh mellikanismelli bolinuls dalam pellinellilitian mellinulnjulkkan bahwa 

bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing  

3. Pellingarulh ulkulran pellirulsahaan dalam pellinellilitian ini mellinu ljulkkan bahwa 

tidak bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing  

4. Pellingarulh kellipellimilikan asing dalam pellinellilitian ini mellinu ljulkkan bahwa 

bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing 

5. Pellingarulh Tulnnelliling incellintivelli dalam pellinellilitian ini mellinu lnjulkkan bahwa 

bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing  
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d. Mispiyanti (2015) Pellingarulh Pajak, Tulnnelliling incellintivelli dan Mellikanismelli 

Bolinuls tellirhadap Kellipultulsan Transfellir pricing. 

Telliknik sampling mellirulpakan telliknik yang dilakulkan dalam pellinellilitian ini 

ulntulk pellingambilan sampellil yang disellisulaikan dellingan kritelliria tellirtellintul. 

Kritelliria tellirsellibult dinamakan dellingan telliknik pulrpolisivelli sampling. Data 

pellirulsahaan manulfaktulr yang tellirdapat di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia (BElliI) 

pelliriolidelli tahuln 2010 – 2013 mellirulpakan olibjellik dalam pellinellilitian ini. Pellimilihan 

polipullasi pada pellinellilitian ini dikarellinakan sellibagian bellisar pellinanaman molidal 

asing dilakulkan pada pellirulsahaan yang mellimpulnyai kaitan intellirn pellirulsahaan 

yang cu lkulp sulbstansial dellingan indulk pellirulsahaan di lular nelligelliri, sellirta 

sellibagian bellisar pellinanaman molidal asing dilakulkan dellingan pellirulsahaan 

manulfaktulr. Dari data 123 pellirulsahaan di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia sellilama 

pelliriolidelli 2010-2013 yang mellimellinu lhi kritelliria sellibanyak 22 pellirulsahaan.  

Bellirdasarkan hasil pellimbahasan dapat disimpu llkan:  

1. Hasil analisis yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa pajak tidak 

bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing. 

2. Hasil analisis yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa Tulnnelliling 

incellintivelli bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing. 

3. Hasil analisis yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa mellikanisme lli 

bolinuls tidak bellirpellingarulh signifikan tellirhadap Transfellir pricing.  

e. Marfulah dan Azizah (2016) Pellingarulh Pajak, Tulnnelliling Incellintivelli, dan 

Ellixchangelli ratelli pada kellipultulsan Transfellir pricing pellirulsahaan.  
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Pada pellinellilitian ini dibahas polipullasi dan sampellil pellinellilitian, jellinis dan sulmbellir 

data, variabellil, dan pellingulkulrannya, hipolitellisis olipellirasiolinal sellirta analisis data. 

Mellitolidelli pulrpolisivelli sampling yaitul dellingan telliknik pellingambilan sampellil 

dellingan kritelliria – kritelliria tellirtellintul. Data pellirulsahaan yang tellirdaftar di Bulrsa 

Ellifellik Indolinellisia dari tahuln 2010 – 2012 diambil sellibagai polipu llasi. Kritelliria – 

kritelliria yang digu lnakan antara lain: (1) Pellirulsahaan manulfaktulr yang 

tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Ellifellik Indolinellisia dari tahuln 2010 sampai dellingan 2012, 

(2) Pellirulsahaan sampellil dikellindalikan olilellih pellirulsahaan asing dellingan 

pellirsellintaselli 25% ataul lellibih, (3) Pellirulsahaan sampellil mellimiliki laba sellilama 

pelliriolidelli pellingantam yaitul tahuln 2010 – 2012, dan  (4) Pelliru lsahaan sampellil 

mellinggu lnakan mata ulang rulpiah sellihingga tidak tellirdapat data laba / rulgi 

sellilisisih kulrs.  

1. Hasil analisis yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa pajak tidak 

bellirpellingarulh signifikan tellirhadap kellipultulsan Transfellir pricing.   

2. Hasil analisis yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa Tulnnelliling 

incellintivelli bellirpellingarulh polisitif dan signifikan tellirhadap kellipultulsan 

Transfellir pricing.  

3. Hasil analisis yang dilakulkan dapat disimpullkan bahwa Ellixchangelli rate lli 

tidak bellirpellingarulh signifikan tellirhadap kellipultulsan.  

f. Mellinulru lt pellinellilitian Fitri Nolifiyanti; Fakulltas Ellikolinolimi dan Bisnis 

Ulnivellirsitas Mullawarman, Samarinda; Indolinellisia yang bellirjuldull Pellingarulh 

pajak, kellipellimilikan asing, prolifitabilitas, dan dellibt colivellinant tellirhadap 

kellipultulsan transfellir pricing pada pellirulsahaan manulfaktulr yang tellirdaftar di 
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bulrsa ellifellik indolinellisia pelliriolidelli 2014-2017 ditellirbitkan dalam Julrnal Ilmu l 

Akulntansi Mullawarman (JIAM); Volil 6, Noli 1 (2021): April , disellibultkan 

bahwa  kellipellimilikan asing dan prolifitabilitas mellimiliki pellingarulh signifikan 

tellirhadap kellipultulsan transfellir pricing pellirulsahaan manulfaktulr, namuln pajak 

dan dellibt colivellinant mellinulnjulkan bahwa variabellil tellirsellibult tidak bellirpellingarulh 

signifikan tellirhadap kellipultulsan transfellir pricing pellirulsahaan manulfaktulr. 
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2.3 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh Pajak Terhadap Keputusan Transfer Pricing 

 Transaksi yang tellirjadi antar anggolita su ldah tidak asing lagi kita tellimulkan di 

Indolinellisia. Mellimpellirkellicil belliban pajak adalah hal yang yang selliring kali digu lnanakan 

olilellih pellirulsahaan dalam transaksi transfellir pricing. Dalam transfellir pricing, 

pellirulsahaan mu lltinasiolinal cellindellirulng mellimbagikan labanya kelli pellirulsahaan lain yang 

masih mellimiliki hu lbulngan istimelliwa dellingan tarif pajak yang lellibih rellindah dellingan 

cara mellimpellirkellicil harga ju lal antara pellirulsahaan dalam gru lp. Tak helliran jika 

pellirulsahaan mu lltinasiolinal mellilakulkan transfellir pricing pada tarif pajak tinggi dellingan 

harapan akan mellindapatkan belliban pajak yang dapat mellingulrangi belliban pajak yang 

ada. Karaktelliristik hu lbulngan antara ellintitas indu lk yang ada di lu lar nelligelliri dellingan 

sulbsdiariellis yang ada di Indolinellisia dalam pandangan pajak mellirulpakan ellintitas yang 

tellirpisah. Dellingan dellimikian, Pellirulsahaan anak dan pellirulsahaan indu lk sellidellimikian 

rulpa mellilakulkan transaksi sellihingga pellirulsahaan yang bellirada di Indolinellisia mellindellirita 

kellirulgian namu ln di lu lar Indolinellisia bisnisnya mellingalami kelliulntu lngan (Rahayu l, 

2010).  

 Hal ini dilaku lkan dellingan cara mellingalihkan pellindapatan dari anak 

pellirulsahaan di Indolinellisia kellipada pellirulsahaan indu lk di nelligara lain, sellihingga 

mellingulrangi to lital pajak yang dibayarkan. Anisyah (2018) mellinulnju lkkan bahwa 

pajak bellirpellingaru lh polisitif tellirhadap transfellir pricing.  Sellimakin bellisar belliban pajak 

sulatu l pellirulsahaan maka akan sellimakin bellisar pulla pajak yang dibayar olilellih 

pellirulsahaan kelli nelligara. Hal ini mellimbu lat pellirulsahaan mu lltinasio linal mellilakulkan 
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transfellir pricing dellingan maksu ld tu ljulan u lntu lk melliminimalkan belliban pajak yang 

nantinya akan dibayar.  

H1: Pajak berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan Transfer 

Pricing  

 

2.4.2. Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Keputusan Transfer Pricing 

 Tulnnellling incellntivell mellrulpakan su latu l kellgiatan yang dilaku lkan ollellh 

pellmellgang saham mayolritas ataul pellngellndali bellrulpa transfellr asellt mau lpuln su lmbellr 

daya pellrulsahaan dellngan tuljulan ulntu lk mellmpellrollellh manfaat pribadi. Tulnnellling 

incellntivell ini dapat tellrjadi antara pellmilik saham mayo lritas dellngan saham minolritas. 

Kolnflik yang tellrjadi diantara kelldulanya akan mellmpellrmuldah pellru lsahaan dalam 

melllakulkan kellgiatan transfellr pricing. Tu lnnellling incellntivell dilakulkan dellngan cara 

mellntransfellr laba pellrulsahaan, sellhingga laba dipellrollellh pellrulsahaan lellbih kellcil karellna 

laba telllah dialihkan kell pellrulsahaan afiliasi. Adapu ln transaksi yang dilaku lkan yaitu l 

dapat bellrulpa pellnju lalan maulpuln pellmbelllian dellngan mellnellrapkan transfellr pricing. 

Transaksi tellrsellbult dilaku lkan dellngan mellntransfellr kas ataul asellt lancar pellrulsahaan 

dellngan mellnggu lnakan harga yang tidak wajar u lntulk kellpellntingan pellmellgang saham 

pellngellndali, kellmu ldian pellmellgang saham pellngellndali akan mellndapat kellkulasaan dan 

insellntif dalam pellrulsahaan tellrsellbult.  Hal ini mellnjadi pellnye llbab tellrjadi adanya 

kolnflik karellna tindakan tellrsellbult mellmbellri kellulntulngan kellpada pellmellgang saham 

mayolritas dan pellmellgang saham minolritasnya mellrulgi.  

 Mellinulru lt Misipiyanti (2015) mellingatakan bahwa transfellir mellinyatakan 

bahwa tulnnelliling incellintivelli bellirpellingarulh signifikan tellirhadap kellipu ltulsan Transfellir 
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Pricing.  Salah satu l yang mellimpelngarulhi pellirulsahaan dalam mellilakulkan Transfellir 

pricing yaitul karellina adanya Tulnnelliling Incellintivelli. Tindakan mellingalihkan assellit dan 

laba pellirulsahaan u lntu lk kellipellintingan manajellimellin ataul kellipellintingan pellimelligang saham 

mayoliritas pellingellindali dan mellingellindalikan pellimelligang saham minoliritas disellibult 

sellibagai Tulnnelliling Incellintivelli (Aharoliny, dkk., 2010).  Adapu ln co lintolih tulnnelliling 

incellintivelli sellipellirti mellinahan dellividellin, mellinju lal assellit kelli pellirulsahaan lain yang masih 

mellimiliki hu lbu lngan istimelliwa dellingan harga pasar yang tidak wajar dan 

mellinellimpatkan kellilularganya bellirada di polisisi pellinting pellirulsahaan padahal tidak 

mellimellinulhi ku lalifikasi (Jolihnsolin, ellit al., 2000). 

 Hasil pellnelllitian yang dilaku lkan ollellh Nolviastika, dkk (2016), Rellfgia 

(2017), dan Pu lrwantol dan Tulmellwul (2018) mellnulnjulkkan bahwa tulnnellling incellntive ll 

bellrpellngarulh po lsitif tellrhadap kellpultulsan transfellr pricing.  

H2: Tunneling incentive berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

Transfer Pricing 

 

2.4.3. Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Keputusan Transfer Pricing 

 Mellikanismelli bolinuls adalah pellinghargaan atau l imbalan tambahan kellipada 

direlliksi ataul manajellir karellina mampul mellimellinulhi targellit yang tellilah ditellintu lkan olilellih 

pellirulsahaan. Dapat disimpu llkan bahwa mellikanismelli bolinuls stratelligi pellirhitu lngan 

dalam akulntansi ditu ljulkan ulntu lk direlliksi ataul manajellimn sellibagai pellinghargaan 

dilihat dari laba pellirulsahaan.  

 Dalam mellnjalankan tu lgasnya, para direllksi cellndellrulng ingin mellnulnju lkkan 

kinellrja yang baik kellpada pellmilik pellrulsahaan. Karellna apabila pellmilik pellrulsahaan 
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ataul pellmellgang saham su ldah mellnilai kinellrja para direllksi dellngan pellnilaian yang 

baik maka pellmilik pellrulsahaan akan mellmbellrikan pellnghargaan kellpada direllksi yang 

telllah mellngelllolla pellrulsahaannya dnellgan baik. Pellnghargaan itu l dapat bellrulpa bolnuls 

yang dibellrikan kellpada direllksi pellrulsahaan. Dalam mellmbellrikan bolnuls kellpada 

direllksi, pellmilik pellrulsahaan akan melllihat kinellrja para direllksi dalam mellngelllolla 

pellrulsahaannya. Pellmilik pellrulsahaan akan melllihat kinellrja para direllksi biasanya 

melllihat laba pellrulsahaan sellcara kellselllulrulhan yang dihasilkan.  

 Mellirellikayasa laba pellirulsahaan disellibabkan karellina adanya pellingarulh 

mellikanismelli bolinu ls. Manajellir mellilakulkan transfellir pricing dellingan cara mellingatu lr laba 

bellirsih pellirulsahaan u lntu lk mellimaksimalkan bolinuls yang ditellirima (Nu lradila & 

Wiboliwoli, 2018). Mellinggulnakan pellirihitu lngan aku lntansi adalah stratelligi yang 

digulnakan olilellih manajellir yaitu l dellingan cara melliningkatkan laba bellirsih pellirulsahaan 

sellicara kellisellilulru lhan.  

 Mellingingat bahwa pellimbellirian bolinu ls didasarkan pada bellisarnya laba, maka 

adalah loligis jika direlliksi bellirulsaha mellilakulkan tindakan mellingatu lr dan mellimanipu llasi 

laba dellimi mellimaksimalkan bolinuls dan rellimulnellirasi yang mellirellika tellirima. Apabila 

kolimitelli pellingawas tidak mellinye llisulaikan dellingan mellitolidelli akulntansi yang dipilih, maka 

manajellir lellilulasa mellimilih mellitolidelli akulntansi yang dapat mellimaksimalkan laba yang 

dilapolirkan dellingan mellilakulkan praktellik transfellir pricing (Saraswati & Su ljana, 2017). 

Jadi, dapat disimpullkan bahwa mellikanismelli bolinuls mellirulpakan salah satu l stratelligi 

ataul molitif pellirhitulngan dalam akulntansi yang tu ljulannya adalah u lntu lk 

mellimaksimalkan pellinellirimaan kolimpellinsasi olilellih direlliksi ataul manajellimellin dellingan cara 

melliningkatkan laba pellirulsahaan sellicara kellisellilulrulhan. Namu ln, sellibagai akibat dari 
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adanya praktik transfellir pricing, maka tidak mellinultulp kellimulngkinan akan tellirjaadi 

kellirulgian pada salah satu l divisi ataul sulbulnit (Hartati ellit al., 2015). 

 Bellirdasarkan u lraian tellirsellibult dapat disimpu llkan bahwa apabila pellirulsahaan 

mellinellirapkan mellikanismelli bolinuls yg didasarkan atas pellincapaian laba, maka akan 

mellimpellingarulhi manajellir mellimanipullasi laba dellingan cara mellinaikkan laba salah 

satu lnya mellinggu lnakan transfellir pricing. Pellinellilitian ini didu lkulng olilellih Hartati ellit al. 

(2015), Saifuldin & Pu ltri (2018), Halim Rachmat (2019) mellinyatakan bahwa 

mellikanismelli bolinu ls bellirpellingarulh polisif tellirhadap kellipultulsan transfellir pricing. 

H3: Mekanisme bonus berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

transfer pricing 

 

2.4.4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Keputusan Transfer Pricing 

Pellningkatan laba su latu l pellrulsahaan dapat me llnye llbabkan ju lmlah pajak yang 

haruls dibayar pellrulsahaan sellmakin tinggi pu lla, sellhingga tellrdapat kellmu lngkinan bagi 

pellrulsahaan u lntu lk melllakulkan dellngan cara agar dapat me llmpellrkellcil julmlah pajak 

yang dibayarkan de llngan mellnggulnakan transfellr pricing. Praktellk transfellr pricing 

yang biasanya dilaku lkan ollellh pellrulsahaan yaitu l dellngan cara mellnyellsulaikan harga 

transfellr atas transaksi yang dilaku lkan antar pellrulsahaan yang mellmiliki hu lbulngan 

isitimellwa. Pellnyellsulaian harga transfellr ini dilaku lkan ulntu lk dapat mellnyellsulaikan laba 

yang dipellrollellh, agar tarif pajak yang dibayarkan o llellh pellrulsahaan lellbih rellndah.  

 Dalam pellinellilitian yang dilaku lkan olilellih (Cahyadi & No liviari,2018) 

dikellimulkakan bahwa tellirdapat hulbulngan yang signifikan po lisitif antara prolifitabilitas 

dan transfellir pricing. Hal ini se llijalan dellingan pellinellilitian yang dilaku lkan o lilellih (Pradipta 
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& Sulpriyadi, 2015) dan (Richardso lin, Taylo lir, & Lanis, 2013) bahwa sellimakin bellisar 

pellinghasilan yang haru ls dibayarkan sellihingga mellimpellirbellisar kellimulngkinan adanya 

transfellir pricing.  

3. H4 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

transfer pricing  

 

2.5 Model Penelitian 

 

 

 

H1 (+) 
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 H3 (+) 
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Gambar 2.2 Model Penelitian
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

3.1.1 Transfer Pricing  

 Transfellir pricing mellirulpakan sulatul kellibijakan pelrusahaan selktolr industri 

dasar dan kimia di BE lI 2012-2021 dalam melnelntukan harga transfe lr antara pihak-

pihak yang melmiliki hubungan istime lwa. Harga transfelr telrselbut digunakan untuk 

transaksi selpelrti barang, jasa, harta tidak be lrwujud, ataupun transaksi financial 

delngan tujuan me lmaksimalkan laba. Pelnellitian ini me lnggunakan nilai transaksi 

pihak belrellasi karelna Transfelr pricing dan transaksi pihak belrellasi me lrupakan 

transaksi yang me lmiliki hubungan istime lwa. Transfelr pricing diukur delngan 

mellihat piutang atas transaksi pihak be lrellasi dibagi delngan to ltal piutang.   

 Rulmuls Transfellir pricing adalah sellibagai bellirikult: 

𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑒𝑟 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑖𝑛𝑔 =  
Piultang Transaksi Pihak Be llire llilasi 

Tolital Piultang 
 х 100% 

 Dalam PSAK 7 (2015) pihak-pihak belrellasi adalah olrang atau anggo lta 

kelluarga delkatnya melmpunyai rellasi delngan elntitas pellapolr jika olrang te lrselbut 

melmiliki pelngelndalian atau pelngelndalian belrsama atas elntitas pellapolr atau 

melmiliki pelngaruh signifikan atas elntitas pellapolr. 
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3.1.2 Pajak  

 Hal yang tidak bisa dihindari olilellih wajib pajak adalah kelliwajiban mellimbayar 

pajak. Pajak mellirulpakan iulran wajib kellipada nelligara yang bellirsifat mellimaksa 

bellirdasarkan ulndang-ulndang dellingan tidak mellindapatkan imbalan sellicara langsulng 

dan digulnakan sellipellinulhnya ulntulk kellipellirlu lan nelligara dan kellimakmulran rakyat.  Pajak 

diukur delngan mellihat belban pajak, belban pajak tangguhan dan Laba Ke lna pajak.  

 Pajak dalam pellinellilitian ini diproliksikan dellingan elliffellictivelli tax ratelli yang 

mellirulpakan pellirbandingan tax ellixpellinselli (belliban pajak) dikulrangi dellifellirrellid tax ellixpellinse lli 

(belliban pajak) dikulrangi dellifellirrellid tax ellixpellinselli (belliban pajak tanggulhan) dibagi 

dellingan laba kellina pajak.  

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑒 =  
Be lliban Pajak − Be lliban Pajak Tanggulhan

Laba Ke llina Pajak
 

 Belban pajak  (pe lnghasilan pajak) adalah jumlah gabungan pajak kini dan 

pajak tangguhan yang dipe lrhitungkan dalam me lnelntukan laba-rugi pada suatu 

pelrioldel. Belban pajak (pelnghasilan pajak) telrdiri dari belban pajak kini (pelnghasilan 

pajak kini) dan belban pajak tangguhan (pelnghasilan pajak tangguhan). 

  Belban pajak tangguhan adalah be lban pajak (delfelrreld tax inco lmel) atau 

manfaat pajak (delfelrreld tax incolmel) yang akan melnambah atau melngurangi jumlah 

pajak yang harus dibayar di masa de lpan. Pajak tangguhan te lrdiri dari aktiva pajak 

tangguhan atau delfelrreld tax asselts (DTA) dan kelwajiban pajak tangguhan atau 

delfelrrelsd tax liabilitie ls (DTL).   

 Laba kelna pajak adalah pelnghasilan yang me lnjadi dasar dalam melnghitung 

Pajak Pelnghasilan (PPh), dimana pe lnghasilan kelna pajak dapat dihitung dari 
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pelnghasilan ko ltolr yang dikurangi delngan upah untuk melngumpulkan dan melnjaga 

pelnghasilan. Seldangkan tariff pelnghasilan kelna pajak umumnya didasarkan pada 

subjelk pajaknya. Yakni tariff pe lnghasilan kelna pajak yang dikelnakan kelpada wajib 

pajak olrang pribadi (WP O lP) dalam nelgelri. Dan tarif pelnghasilan ke lna pajak 

dikelnakan kelpada wajib pajak badan dalam nelgelri. 

3.1.3 Tunneling Incentive  

 Tunnelling Incelntivel adalah pelrilaku manajelmeln atau pelmelgang saham 

mayolritas yang me lntransfelr asselt dan pro lfit pelrusahaan selktolr industri dasar dan 

kimia untuk kelpelntingan melrelka selndiri, namun biaya dibe lbankan kelpada 

pelmelgang saham mino lritas. Tunnelling incelntivel diukur delngan me llihat jumlah 

kelpelmilikan saham telrbelsar dan jumlah saham belreldar. 

𝑇𝑢𝑛𝑛𝑒𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐼𝑛𝑐𝑒𝑛𝑡𝑖𝑣𝑒 =  
Julmlah Ke llipe llimilikan Saham Te llirbe llisar 

Julmlah Saham Be llire llidar 
 х 100% 

 Jumlah kelpelmilikan saham te lrbelsar adalah pelmilik saham mayo lritas atau 

majolrity stolckho lldelr yang melmiliki lelbih dari 50% atau seltelngahnya dari saham 

pelrusahaan. Umumnya majolrity sto lckholldelr bisa dibelntuk dari gabungan 

pelmelgang saham mayo lritas hingga melmiliki asselt 50%.  

 Jumlah saham belreldar melrupakan to ltal dari selmua saham yang dicatatkan 

ollelh pelrusahaan keltika IPOl atau Initial Public O lffelring ditambah delngan saham 

lain yang ditelrbitkan saat pelrusahaan mellakukan aksi kolrpolrasi telrtelntu selpelrti 

right issuel atau pelnelrbitan lelmbar saham baru dan juga sto lck split atau pelmelcahan 

nilai saham. 
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3.1.4. Mekanisme Bonus  

 Mellikanismelli bolinuls adalah suatu ko lmpolneln pelnghitungan be lsarnya jumlah 

bolnus yang dibelrikan ollelh pelmilik pelrusahaan selkto lr industri dasar dan kimia yang 

di BElI 2012-2021 atau para pelmelgang saham mellalui RUPS kelpada anggo lta direlksi 

yang dianggap me lmpunyai kinelrja baik. Selmakin belsar kelinginan manaje lmeln 

untuk melmpelro llelh bolnus, maka selmakin belsar kelmungkinan manaje lmeln untuk 

melningkatkan laba. Me lkanismel bolnus diukur delngan mellihat laba belrsih tahun t 

dan laba belrsih tahun t-1. 

INTRE lliNLB =  
Laba Be llirsih Tahuln t 

Laba Be llirsih Tahuln t − 1
 х 100% 

 Laba belrsih tahun tataupun laba tahun be lrjalan adalah kellelbihan selluruh 

pelndapatan atas se lluruh biaya untuk suatu pe lrioldel telrtelntu seltellah dikurangi pajak 

pelnghasilan yang disajikan dalam be lntuk lapo lran laba rugi pada tahun be lrjalan.  

 Laba belrsih tahun t-1ataupun laba tahun se lbellumnya adalah laba yang 

dihitung satu tahun selbellumnya. 

3.1.5. Profitabilitas  

 Prolfitabilitas adalah kelmampuan pelrusahaan selktolr industri dasar dan 

kimia di BElI 2012-2021 untuk melmpelrollelh keluntungan pada suatu pelrioldel telrtelntu. 

Pelrusahaan yang me lmiliki keluntungan lelbih akan celndelrung telrlibat dalam transaksi 

pelnghindaran pajak salah satunya transfelr pricing. Prolfitabilitas diukur de lngan 

mellihat laba belrsih dibagi to ltal aselt.  

 Rasioli Prolifitabilitas yang digulnakan adalah Rellitulrn Olin Assellit. Pellingulkulran 

ROliA mellinggulnakan rulmuls sellibagai bellirikult: 
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 ROliA =  
Laba Be lrsih  

To lital Ase ll it
 

Laba belrsih atau nelt prolfit adalah hasil dari to ltal pelndapatan yang dipe lrollelh dari 

pelnjualan, dikurangi delngan to ltal dari biaya yang dike lluarkan, selrta dikurangi pajak 

pelnghasilan dalam satu pelrioldel yang sama. 

 Toltal aselt adalah jumlah nilai dari se lluruh aselt selrta kelkayaan yang 

dimiliki pelrusahaan,lelmbaga keluangan, atau individu. Dalam hal ini, to ltal aselt 

adalah selgala belntuk kelpelmilikan yang be lrnilai elkolnolmi.  

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

 Polipullasi dalam pellinellilitian ini adalah sellilulrulh pellirulsahaan sulb selliktolir indu lstri 

dasar dan kimia yang tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia (BElliI) sellibanyak 78 (tuljulh 

pullulh dellilapan) pellirulsahaan pada pelliriolidelli pellingamatan 2012 sampai dellingan 2021. 

Pellimilihan sampellil ini didasarkan pada mellitolidelli Pulrpolisivelli Sampling yang bellirarti 

pellinggulnaan sampellil bellirdasarkan kritelliria tellirtellintul. Kritelliria dalam pellimilhan sampellil 

yang digulnakan dalam pellinellilitian ini adalah sellibagai bellirikult. 

1. Pellirulsahaan manulfaktulr selliktolir Indu lstri Dasar dan Kimia yang tellirdaftar di 

Bulrsa Ellifellik Indolinellisia sellilama pelliriolidelli pellingamatan 2012-2021 

2. Pellirulsahaan selliktolir indulstri dan dasar kimia yang tellilah mellimpulblikasikan 

lapoliran tahulnan (annulal rellipolirt) bellirtulrult-tulrult dari kulruln waktul 2012-2021 

Tabel 3.1 Teknik Purposive Samplig 

No Keterangan Jumlah 

1 Pellirulsahaan sellikto lir indulstri dasar dan kimia yang tellirdaftar di Bulrsa E llife llik 

Indo linellisia kulruln waktul 2012-2021 

82 
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2 Pellirulsahaan sellikto lir indulstri dasar dan kimia yang tidak mellimbellirikan lapo liran / 

data kelliulangan bellirtulrult-tulrult dari kulruln waktul 2012-2021 

(69) 

3 Jumlah sampel 13 

4  Data amatan 10 tahun x 13 130 

Sulmbellir: Data diolilah, 2022 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Data kulantitatif mellirulpakan jellinis data yang digulnakan dalam pellinellilitian ini. 

Adapuln data yang dihasilkan dalam pellinellilitian ini adalah bellirulpa angka bellirdasarkan 

analisis statistik. Sulmbellir data yang digulnakan yaitul data sellikulndellir kulantitatif 

pellirulsahaan yang tellirdaftar sellibagai pellirulsahaan sellilama pelliriolidelli 2012-2021 yang 

tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia.   

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Telliknik pellingulmpullan data yang mellinulnjang dalam pellinellilitian ini adalah 

mellitolidelli dolikulmellintasi. Telliknik dolikulmellintasi dalam pellinellilitian ini dellingan cara 

mellincatat, mellingulmpullkan, dan mellingkaji data lapoliran kelliulangan mellirulpakan mellitolidelli 

pellingulmpullan data dellingan telliknik dolikulmellintellir.  

 Data lapoliran kelliulangan tahulnan maulpuln annulal rellipolirt yang tellirmasulk 

sampellil dipellirolilellih dari Bulrsa Ellifellik Indolinellisia. Adapuln tuljulan telliknik pellingulmpullan 

data ini adalah ulntulk mellinellitulkan sampellil dilakulkan dellingan cara mellinellilulsulri data 

angka yang dipellirolilellih dari lapoliran tahulnan.  

3.5 Teknik Analisis 

3.5.1  Uji Statistik Deskriptif  
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 Ulji statistik delliskriptif adalah telliknik delliskriptif yang mellinggambarkan sulatul 

data agar mellinjadi sulatul infolirmasi yang lellibih jellilas dan muldah dipahami. Hal ini 

dapat dilihat mellilaluli nilai julmlah sampellil, rata-rata (mellian), standar delliviasi nilai 

minimulm dan maksimu lmnya.  

3.5.2  Uji Asumsi Dasar dan Klasik  

 Ulji asu lmsi klasik mellirulpakan pellirsyaratan apabila mellinggu lnakan analisis 

relligrellisi linelliar yang tellirdiri dari ulji nolirmalitas, ulji mulltikolilinielliritas, ulji 

hellitellirolikellidasitas, dan ulji aultolikolirellilasi.  

a. Uji Normalitas  

 Ulji no lirmalitas dilakulkan ulntulk mellingulji jika dalam sulatul molidellil relligrellisi, 

variabellil rellisidu lal ataul pellinggangul mellimiliki distribulsi nolirmal. Pellinellilitian ini 

mellinggulnakan Ulji statistic nolinparamellitric kolilmoligroliv smirvoliv (K-S). Kellimuldian 

sellilanjultnya adalah ulji statistic, pellingambilan kellipultulsan ulji statistic distribulsi data 

adalah sellibagai bellirikult :  

1. H0 dito lilak jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data rellisidulal tidak 

bellirdistribulsi nolirmal. 

2. H0 ditellirima jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data rellisidulal 

bellirdistribulsi nolirmal.  

b. Uji Multikolinearitas  

 Dalam Suljarwellini & Ultami (2019) ulji mulltikolilinielliritas bellirtuljulan ulntulk 

mellingellitahuli apakah ada variabellil indellipellindellin yang mellimiliki kellimiripan antar 

variabellil indellipellindellin dalam sulatul molidellil. Ulji mulltikolilinielliritas yang digulnakan 
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dalam pellinellilitian ini adalah dellingan mellilihat variancelli infactiolin facto lir (VIF) adalah 

sellibagai bellirikult : 

a. Jika nilai VIF lellibih kellicil dari 10,00 maka tidak tellirjadi mulltikolilinielliritas 

b. Jika nilai VIF lellibih bellisar dari 10,00 maka tellirjadi mulltikolilinielliritas  

c. Uji Heteroskedastistas 

 Ulji hellitelliroliskellidastitas bellirfulngsi u lntulk mellinguljul apakah sulatu l molidellil relligrellisi 

tellirjadi kellitidaksamaan variancelli rellisidulal dalam pelliriolidelli pellingamatan kelli pelliriolide lli 

lainnya. Bila tellirdapat kellitidaksamaan varian, disellibult holimoliskellidastisitas dan apabila 

tidak tellirdapat pellirbellidaan maka disellibult holimoliskellidastisitas. Dalam molidellil relligrellisi 

yang baik selliharulsnya tidak tellirjadi hellitelliroliskellidastisitas (Gholizali,2018). Cara 

mellindellitelliksi ada ataul tidaknya hellitelliroliskellidasitas adalah sellibagai belliriku lt: 

a. Jika ada polila tellirtellintul, sellipellirti titik-titik yang ada mellimbellintulk sulatul polila 

tellirtellintu l yang telliratulr maka tellirjadi hellitelliroliskellidasitas 

b. Jika tidak ada polila yang jellilas, sellirta titik-titik mellinyellibar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sulmbul Y, maka tidak tellirjadi hellitellirolikellidasitas 

d. Uji Autokorelasi  

 Mellingu lji aultolikolirellilasi dalam molidellil relligrellisi liniellir bellirtuljulan ulntulk 

mellingellitahuli ada tidaknya kolirellilasi antara variabellil pellingganggul pada pelliriolidelli tellirtellintul 

dellingan pelliriolidelli sellibellilulmbya (Suljarwellini & Ultami,2019). Ulji aultolikolirellilasi   yang 

digulnakan dalam pellinellilitian ini adalah dellingan mellinggulnakan ulji Dulrbin Watsolin 

(DW Tellist). Ulntulk mellindellitelliksi aultolikolirellilasi dnelligan mellinggulnakan nilai Dulrbin 

Watsolin adalah jika nilai Dulrbin Watsolin di antara -2 sampai 2 maka tidak tellirjadi 

aultolikolirellilasi.  
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3.5.3.  Uji Kelayakan Model 

a. Ulji F 

Gholizali (2018) ulji F mellinulnjulkkan kellilayakan molidellil ataul kellimapulan variabellil 

indellipellindellin dalam mellimprellidiksi variabellil dellipellindellin sellihingga dapat dikellitahuli 

apakah mo lidellil relligrellisi ini layak ditelliliti. Kritelliria pellinguljian yang digu lnakan 

adalah: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa molidellil 

pellinellilitian adalah layak.  

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa molidellil 

pellinellilitian adalah tidak layak. 

b. Koliellifisiellin Kolirellilasi (r)  

Gani dan Amalia (2018) koliellifisiellin kolirellilasi (r) adalah bilangan yang 

mellinulnjulkkan kulat ataul lellimahnya hulbulngan antara variabellil (X) dellingan 

variablelli (Y). Nilai r yang sellimakin mellindellikati angka 1 (baik polisitif maulpuln 

nelligatif) mellinulnjulkkan hulbulngan antara kellidula variabellil sellimakin ellirat dan itul 

bellirarti molidellil relligrellisi sellimakin layak  

c. Ulji Koliellifisiellin Dellitellirminasi R2 

Gholizali (2018) koliellifisiellin dellitellirminasi (R2) mellirulpakan alat ulntulk mellingulkulr 

sellibellirapa jaulh kellimampulan molidellil dalam mellinellirangkan variasi dellipellindellin. Nilai 

koliellifisiellin dellitellirminasi bellirada diantara nolil ataul satul. Nilai R2 apabila kellicil 

bellirarti mellinulnjulkkan bahwa kellimampulan variabellil-variabellil dellipellindellin sangat 

tellirbatas. Sellibaiknya jika nilai yang mellindellikati 1 bellirarti variabellil indellipellindellin 

mellimbellirikan hampir sellimula infolirmasi yang dibultulhkan ulntulk mellimprellidiksi 
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variabellil dellipellindellin. Dellingan dellimikian sellimakin nilai R2 mellindellikati 1 maka 

molidellil relligrellisi sellimakin layak. 

3.5.4. Uji Regresi 

 Pellinellilitian ini mellinggulnakan analisis relligrellisi linelliar bellirganda (mulltiplelli 

linelliar relligrellissiolin analysis) yang bellirtuljulan ulntulk mellingulji tiga variabellil bellibas 

tellirhadap variabellil tellirikat. Pellingolilahan data dalam pellinellilitian ini mellinggulnakan 

aplikasi SPSS (Statistical Packagelli folir Solicial Sciellincelli) vellirsi 25. Ulntulk data yang 

mellimellinulhi asu lmsi nolirmalitas dan tellirbellibas dari bellirbagai asulmsi, maka molidellil 

relligrellisi linelliar bellirganda mellirulpakan molidellil relligrellisi yang colicolik ulntu lk digu lnakan. 

Pellirsamaan relligrellisi bellirganda yaitu l: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ elli 

Kellitellirangan: 

Y = Transfellir pricing  

X1 = Pajak  

X2 = Tulnnelliling Incellintivelli 

X3 = Mellikanismelli Bolinuls  

X4 = Prolfitabilitas 

a = Kolinstanta 

b = Koliellifisiellin Relligrellisi 

 

3.5.5. Koefisien Determinan (Adjusted R2) 

Koielifisielin delitelirminasi (R2) pada intinya melingulkulr selibelirapa jaulh 

kelimampulan mo idelil dalam melinelirangkan variasi variabelil telirikat. Nilai ko ielifisielin 
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delitelirminasi adalah diantara 0 dan 1. Nilai (R2) yang kelicil belirarti kelimampulan tiap 

variabelil indelipelindelint dalam melinjelilaskan variasi delipelindelin amat telirbatas. Nilai yang 

melindelikati satu l belirarti tiap variabelil indelipelindelint melimbelirikan hampir selimula 

infoirmasi yang dibultulhkan ulntulk melimprelidiksi variasi variabelil delipelindelin 

(Kulncoiroi, 2013). Dalam (Sulgiyoinoi, 2009) pelidoiman ulntulk melimbelirikan intelirprelitasi 

koielifisielin koirelilasi selibagai belirikult:  

0,00 – 0,25 = Sangat Relindah  

0,25 - 0,50 = Relindah  

0,50 – 0,75 = Selidang  

0,75 – 0,99 = Kulat  

0,99 – 1,00 = Sangat Kulat  

3.5.6. Uji Hipotesis 

  Ulji hipo litellisis mellinulnjulkkan pellingarulh satul varibellil pellinjellilas sellicara individulal 

dalam mellinellirangkan variabellil-variabellil tellirikat (Kulncoliroli, 2013). Ulji hipolitellisis 

bellirtuljulan ulntulk mellingellitahuli pellingarulh antara variabellil indellipellindellint dellingan variabellil 

dellipellindellin sellicara parsial. Dalam ulji statistik t jika nilai signifikan lellibih kellicil dari 

0,05 (sig < 0,05) bellirarti variabellil indellipellindellin mellimiliki pellingarulh tellirhadap variabellil 

dellipellindellin, sellidangkan jika nilai signifikan lellibih bellisar dari 0,05 (sig> 0,05) bellirarti 

variablelli; indellipellindellin tidak mellimiliki pellingarulh tellirhadap variabellil dellipellindellin. Dasar 

pellingambilan kellipultulsan pada ulji t adalah sellibagai bellirikult: 
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1) Jika nilai signifikansi lellibih kellicil dari 0,05 (sig < 0,05) dan ko liellifisiellin bellirarah 

polisitif maka hipolitellisis ditellirima. 

2) Jika nilai signifikan lellibih bellisar dari 0,05 (sig > 0,05) ataul ko liellifisiellin bellirarah 

nelligativelli maka hipolitellisis ditolilak.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian  

Data Pelirulsahaan melimelinulhi Kriteliria  

NOi Koidei Nama Peirusahaan  Tanggal Listing 

Peirusahaan  

1 ALDOi  Alkindoi Naratama Tbk  12/07/2011 

2 ALKA Alakasa Indultrindoi Tbk 12/07/1990 

3 ALMI Alulmindoi Light Me lital Indulstry Tbk 02/01/1997 

4 ARNA Arwana Citramullia Tbk 17/07/2001 

5 BRPT Baritoi Pacific Tbk 01/10/1993 

6 FASW Fajar Sulrya Wise lisa Tbk 01/12/1994 

7 FPNI Loitte li Che limical Titan Tbk 21/03/2002 

8 INTP Indoice lime lint Tulnggal Prakarsa Tbk 05/12/1989 

9 POiLY PT Poilyche lim Indoine lisia Tbk 25/04/1986 

10 SMCB Hoilcim Indoine lisia Tbk 10/08/1987 

11 SMGR Se lime lin Indoine lisia (Pe lirse liroi) 08/07/1991 

12 BUlDI Buldi Starch & Swe lie lite line lir Tbk 08/05/1995 

13 LIOiN  Lioin Me lital Woirks Tbk 20/08/1993 
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4.1.1. Statistik Deskriptif 

Statistik delliskriptif mellirulpakan mellitolidelli yang bellirtuljulan ulntu lk mellimbellirikan 

infolirmasi mellingellinai nilai minimu lm, maksimulm, mellian dan standar de lliviasi. Data 

olibsellirvasi dalam pellinellilitian ini me llinggulnakan 52 ju lmlah amatan pellinellilitian yang 

dipellirolilellih dari me llitolidelli pulrpolisivelli sampling. Bellirikult ini adalah hasil pe llinguljian 

statistik delliskriptif ulntu lk sellilulrulh variabellil pellinellilitian yang digu lnakan: 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimu lm Maximu lm Me lian Std. Deliviatioin 

X1-Eliffe lictiveli tax rate li 52 .01 .51 .2114 .09167 

X2- Tu lnne liling incelintive li 52 .25 .90 .4992 .12319 

X3-Intre linlb 52 .32 1.87 1.0768 .37480 

X4 -ROiA 52 .01 .20 .0752 .05410 

Y-Transfelir Pricing 52 .01 .96 .3645 .36138 

Valid N (listwiseli) 52     

Sulmbelir: Oiultpu lt SPSS velirsi 27, 2023 

Hasil analisis diatas, mellinulnjulkkan N dalam pellinellilitian ini sampellil yang 

digulnakan sellibanyak 52 sampellil. Bellirdasarkan pada tabellil 4.1 dapat dikellitahuli 

Elliffellictivelli Tax Ratelli pada pellirulsahaan selliktolir indultri dasar dan kimia di BElliI tahuln 

2012-2021). Nilai minimulm sellibellisar 0,01 dan maksimulm 0,51 sellirta nilai rata-rata 

0,21. Nilai tellirsellibult mellingindikasikan kelligitan Elliffellictivelli Tax Ratelli tellilah dilakulkan 

dellingan mellinulru lnkan nilai pajak pellinghasilan. Hal tellirsellibult didu lkulng julga olilellih rasio li 
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antara nilai rata-rata dan standar delliviasi yang dipellirolilellih, dimana nilai rata-rata lellibih 

mellinggambarkan Elliffellictivelli Tax Ratelli dibanding dellingan nilai standar diviasinya 0,09 

Dipellirolilellih dari tabellil 4.1 tingkat pellirulsahaan selliktolir indulstri dasar dan kimia 

yang tellirdafatar di BElliI tahuln 2012-2021 dalam kelligiatan Tulnnelliling Incellintive lli 

bellirnilai minimulm 0,25 dan maksimulm 0,90 sellidangkan nilai rata-rata 0,49. Hasil 

mellingindikasikan pellirulsahaan mellingulngkapkan kelligiatan Tulnnelliling Incellintivelli. Hasil 

ini dibantul olilellih olilellih pellirbandingan nilai rata-rata dellingan standar delliviasi dimana 

nilai rata-rata lellibih mellinggambarkan Tulnnelliling Incellintivelli dibanding dellingan nilai 

standar diviasinya 0,12.  

Dipellirolilellih dari tabellil 4.1 tingkat pellirulsahaan selliktolir indulstri dasar dan kimia 

yang tellirdafatar di BElliI tahuln 2012-2021 dalam kelligiatan Intrellinlb bellirnilai minimulm 

sellijulmlah 0,32 dan maksimulm 1,87 sellidangkan nilai rata-rata yakni 1,07 dan 

mellimiliki standar delliviasi 0,37. Ini mellinulnjulkkan Intrellinlb tellilah dilakulkan olilellih 

pellirulsahaan dasar dan kimia yang tellirdaftar di BElliI tahuln 2012-2021, ini julga 

didulkulng dellingan nilai rata-rata yang mellinggambarkan Intrellinlb dibandingkan 

standar delliviasinya.  

Kellimuldian dikellitahuli Pellirulsahaan selliktolir indulstri dan dasar kimia di BElliI 

pelliriolidelli tahuln 2012-2021 mellimiliki tingkat ROliA bellirnilai minimulm 0,01 dan nilai 

maksimulm 0,20 sellidangkan nilai rata-rata ROliA 0,07 dan nilai standar delliviasi 

sellibanyak 0,05 . Hal ini mellinulnjulkkan bahwa ROliA dilakulkan, hal tellirsellibult didulkulng 

dellingan nilai rata-rata yang lellibih mellinggambarkan ROliA dibandigkan standar 

delliviasinya.  
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Hasil analisis diatas dikellitahuli variabellil Transfellir Prcing mellimiliki nilai 

minimulm sellibellisar 0,01 kellimuldian nilai maksimulm sellibellisar 0,96, sellidangkan nilai 

rata-rata sellibellisar 0,369 adalah dellingan nilai standar delliviasi sellibellisar 0,361. 

Mellinulnjulkkan bahwa Transfellir Pricing dilakulkan, hal tellirsellibult didulkulng dellingan 

nilai rata-rata yang lellibih mellinggambarkan Transfellir Pricing dibandingkan dellingan 

standar delliviasinya.  

4.1.2. Uji Asumsi Dasar 

4.1.2.1 Uji Normalitas Data  

Ulji nolirmalitas bellirtuljulan u lntu lk mellingulji apakah dalam mo lidellil relligrellisi 

variabellil dellipellindellin dan variabellil indellipellindellin mellimiliki distribu lsi nolirmal atau l tidak. 

Cara yang digu lnakan dalam pellinellilitian ini dellingan mellinggulnakan analisis grafik dan 

ulji statistic nolin paramellitik Kolilmoligroliv-Smirnoliv (K-S) 

 

  Gambar 4.1 Grafik Histogram  
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  Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 

 

Bellirdasarkan grafik histoligram mellimbellintulk gambar lolincelling dan pada grafik 

nolirmal P-Plolit tellirlihat titik data mellinyellibar disellikitar garis diagolinal dan mellingikulti 

arah garis nolirmal diagolinal sellihingga dapat disimpullkan polila distribu lsi nolirmal maka 

mellimellinulhi asulmsi nolirmalitas.  

 

 

 

 

 

 



63 
 

 

Tabel 4.2 Uji Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardiz

e lid Re lisidulal 

N 52 

No irmal Paramelitelirsa,b Melian .0000000 

Std. Deliviatio in .28881692 

Moist E lixtrelimeli Diffelirelincelis Abso ilu lteli .099 

Poisitiveli .099 

Neligativeli -.070 

Telist Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailelid)c .200d 

Mointeli Carloi Sig. (2-

tailelid)e
li 

Sig. .231 

99% Coinfidelinceli Intelirval Lo iwelir Bo iu lnd .221 

Ulppelir Bo iulnd .242 

a. Telist distribultioin is Noirmal. 

b. Calcullate lid froim data. 

c. Lillie lifoirs Significance li Coirre lictioin. 

d. This is a loiwe lir boiulnd oif the li trule li significance li. 

e li. Lillie lifoirs' me lithoid base lid oin 10000 Mointe li Carloi sample lis with starting se lie lid 

2000000. 

Sulmbelir: Oiultpu lt SPSS velirsi 27, 2023 

Pada tabellil 4.2 dari hasil analisis diatas mellinulnjulkkan bahwa u lji Kolilmoligroliv-

Smirnoliv (KS) bellirdistribulsi nolirmal. Hal tellirsellibult dapat dilihat dari angka asymp. 

Sig. (2-tailellid) sellibellisar 0,242 yakni lellibih bellisar dari 0,05. 
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4.1.3. Uji asumsi Klasik  

4.1.3.1 Uji Multikolinearitas  

  Pada ulji Mulltikolilinielliritas, diulji apakah ada tellirdapat kolirellilasi antara variabellil 

indellipellindellin. Jika tidak tellirjadi kolirellilasi, molidellil relligrellisi dinyatakan baik. Bila tellirjadi 

kolirellilasi diantara variabellil indellipellindellin, maka nilai kolirellilasi sellisama variabellil 

indellipellindellin adalah 0.  

Tabel 4.3 Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Moidelil 

Co illineliarity Statistics 

To ileliranceli VIF 

1 X1-Eliffelictiveli tax rateli .820 1.220 

X2- Tu lnneliling incelintiveli .754 1.327 

X3-Intrelinlb .841 1.189 

X4 -ROiA .939 1.065 

a. Delipelindelint Variableli: Y-Transfelir Pricing 

Sulmbelir: Oiultpu lt SPSS velirsi 27 

 Dari hasil pellirhitulngan yang didapatkan mellinulnjulkkan bahwa nilai 

Variancelli Inflatiolin Factolir (VIF) tiap variabellil indellipellindellin yaitul Elliffellictivelli Tax Ratelli 

sellibellisar 1,220; Tulnnelliling Incellintivelli sellibellisar 1,327; Intrellinlb sellibellisar 1.189 dan Rolia 

sellibellisar 1,065 bellirnilai kulrang dari 10 sellihingga bisa disimpullkan tidak tellirjadi 

mulltikolilinelliaritas pada data. 

4.1.3.2 Uji Autokorelasi 

  Ulji aulto likolirellilasi bellirtuljulan ulntulk mellingulji apakah dalam molidellil relligrellisi linelliar 

tellirdapat kolirellilasi antara kellisalahan pellingganggul pada pelliriolidelli t dellingan kellisalahan 
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pellingganggul pada pelliriolidelli sellibellilulmnya t-1. Dalam pellinellilitian ini cara yang 

digulnakan ulntu lk mellindellitelliksi ada ataul tidaknya aultolikolirellilasi dellingan mellinggulnakan 

Ulji Dulrbin-Watsolin (DW Tellist). 

Tabel 4.4 Durbin Watson 

Model Summaryb 

Mo ide lil R R Squlare li 

Adjulstelid R 

Squlare li 

Std. Elirro ir oif theli 

Elistimateli Du lrbin-Watsoin 

1 .601a .361 .307 .30086 1.392 

a. Prelidictoirs: (Coinstant), X4 -ROiA, X3-Intre linlb , X1-Eliffe lictive li tax rate li, X2- Tu lnne liling 

incelintiveli 

b. Delipe lindelint Variableli: Y-Transfelir Pricing 

Sulmbelir: Oiultpu lt SPSS velirsi 27 

 Dari tabelil 4.4 dapat dilihat nilai DW dari pelirsamaan religrelisi yang telirbelintulk 

selibelisar 1,392. Nilai tabelil dL=1,3929 dan dUl=1,7223 selihingga nilai 4-Dul= 4-

1,7223 = 2,2777, maka 1,3929 < 1,392 < 2,2777, delingan delimikian data pada 

pelinelilitian ini tidak telirjadi aultoikoirelilasi.  

4.1.3.3 Uji Heterokedastisitas 

  Ulji hellitellirolikellidastisitas bellirtuljulan ulntulk mellingulji apakah dalam molidellil relligrellisi 

tellirjadi kellitidaksamaan variancelli dan rellisidu lal satul pellingamatan kelli pellingamatan yang 

lain. Dalam pellinellilitian ini cara yang digulnakan ulntulk mellindellitelliksi ada ataul tidaknya 

hellitelliroliskellidastisitas adalah dellingan mellilihat grafik plolit antara nilai prellidiksi variabellil 

dellipellindellin yaitu l ZPRElliD dellingan rellisidulalnya SRElliSID.  
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Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 

 

Belirdasarkan grafik Scattelirploit dapat dilihat bahwa titik-titik telirselibar selicara 

acak dan melinyelibar baik diatas maulpuln dibawah angak 0 pada sulmbul Y. Selihingga 

dapat disimpullkan bahwa tidak telirjadi heliteliroiskelidastisitas pada variabelil religrelisi. 

4.1.4. Uji Kelayakan model  

4.1.4.1 Uji F 

Ulji F digu lnakan ulntu lk mellingulji kellilayakan mo lidellil relligrellisi apakah mo lidellil yang 

digulnakan dalam pellinellilitian ini layak atau l tidak. Mo lidellil dikatakan layak atau l tidak 

apabila nilai signifikansi < 0,05.  
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Tabel 4.5 ANNOVA  

ANOVAa 

Mo ide lil Su lm oif Sqularelis df Me lian Squ lareli F Sig. 

1 Re ligrelissioin 2.406 4 .602 6.646 .000b 

Re lisidulal 4.254 47 .091   

To ital 6.661 51    

a. Delipe lindelint Variableli: Y-Transfelir Pricing 

b. Prelidictoirs: (Coinstant), X4 -ROiA, X3-Intre linlb , X1-Eliffe lictive li tax rate li, X2- Tu lnne liling incelintive li 

Sulmbelir: Oiultpu lt SPSS velirsi 27,2023 

Belirdasarkan hasil o iultpult data SPSS, nilai F hitulng selibelisar 6,646 delingan 

tingkat signifikansi 0,000. Hasil telirselibult melinulnjulkkan nilai signifikansi F belisar 

dari tingkat signifikansi (6,646>0,000) selihingga dapat disimpullkan bahwa mo idelil 

yang digulnakan tidak layak. Delingan delimikian selilulrulh variabelil indelipelindelin pajak, 

tulnneliling incelintiveli, intrelinlb dan ROiA tidak layak digulnakan ulntu lk melimprelidiksi 

variabelil delipelindelin yaitul transfelir pricing.  

4.1.4.2 Koefisien Korelasi (r) 

Koielifisielin koirelilasi adalah melitoideli statistik yang digulnakan u lntulk melingulkulr 

belisarnya hulbulngan lineliar antara variabelil indelipelindelin delingan variabelil delipndelin. 

 

 

 



68 
 

 

 

Tabel 4.6 Model Summary 

Model Summaryb 

Mo ide lil R R Squlare li 

Adjulstelid R 

Squlare li 

Std. Elirro ir oif theli 

Elistimateli 

1 .601a .361 .307 .30086 

a. Prelidictoirs: (Coinstant), X4 -ROiA, X3-Intre linlb , X1-Eliffe lictive li tax rate li, 

X2- Tu lnne liling incelintive li 

b. Delipe lindelint Variableli: Y-Transfelir Pricing 

Sulmbelir: Oiultpu lt SPSS velirsi 27,2023 

Dari hasil pelirhitulngan melinulnjulkkan bahwa nilai R adalah 0,601 (R>0,5) 

belirarti hulbulngan antara Pajak, tulnneliling incelintiveli, intrelinlb dan RO iA delingan 

pelirtulmbulhan laba yang dipro iksikan delingan Transfelir Pricing sangat kulat. 

4.1.4.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Koliellifisiellin dellitellirminasi (R²) bellirfu lngsi u lntu lk mellingulkulr sellibellirapa jaulh 

kellimampulan mo lidellil dalam mellinellirangkan variasi variabellil dellipellindellin. Nilai ko liellifisiellin 

dellitellirminasi adalah antara no lil dan satu l. Nilai R² apabila bellirnilai kellicil bellirarti 

kellimampulan variabellil-variabellil indellipellindellin dalam mellinjellilaskan variabellil dellipellindellin 

sangat tellirbatas. Dari hasil pe llirhitulngan ko liellifisiellin dellitellirminasi yang dapat dilihat 

pada tabellil molidellil sulmmary diatas mellinulnju lkkan bahwa bellisarnya nilai dari adju lstellid 

R² sellibellisar 0,307 ataul sellibellisar 30,7% sellihingga dapat dijellilaskan bahwa 30,7% 

variabellil transfellir pricing dipellingarulhi o lilellih kelliellimpat variabellil indellipellindellin yaitu l 

Elliffellictivelli Tax Ratelli, Tulnnelliling Incellintivelli, Intrellinlb dan ROliA. Sellidangkan sisanya 

(100%-30,7%=69,3%) dipellingarulhi olilellih variabellil dilu lar dari variabellil indellipellindellin. 
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4.1.5. Uji Regresi 

4.1.5.1. Regresi Linier Berganda 

Melitoideli analisis yang digulnakan dalam pelinelilitian ini adalah analisis religrelisi 

linielir belirganda.  

Tabel 4.7 Koefisien  

Coefficientsa 

Mo ide lil 

Ulnstandardize lid 

Co ie lifficielints 

Standardizelid 

Co ie lifficielints 

t Sig. B Std. Elirro ir Be lita 

1 (Co instant) .920 .282  3.265 .002 

X1-Eliffe lictiveli tax rate li .284 .508 .072 .560 .578 

X2- Tu lnne liling 

incelintiveli 

-1.319 .394 -.450 -3.348 .002 

X3-Intre linlb .213 .123 .221 1.734 .089 

X4 -ROiA -2.471 .804 -.370 -3.074 .004 

a. Delipe lindelint Variableli: Y-Transfelir Pricing 

Sulmbelir: Oiultpu lt SPSS velirsi 27,2023 

Dari hasil pelirhitulngan diatas dipeliroilelih pelirsamaan lineliar belirganda selibagai 

belirikult: 

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+b4+X4+eli 

Y= 0,920 + 0,284 – 1,319 + 0,213 – 2,471+ eli 

Bellirdasarkan pellirsamaan relligrellisi liniellir bellirganda diatas, dapat ditarik 

kellisimpullan sellibagai bellirikult: 
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1. Nilai ko linstanta pellirsamaan diatas adalah 0,920 yang bellirarti jika elliffellictivelli tax 

ratelli, tulnnelliling incellintivelli, intrellinlb ROliA bellirnilai nolil (nolil) transfellir pricing 

bellirnilai sellibellisar 0,920. 

2. Variabellil elliffellictivelli tax ratelli mellimiliki nilai koliellifisiellin yaitul 0,284. Nilai 

koliellifisiellin relligrellisi polisitif ini mellinulnjulkkan bahwa elliffellictivelli tax ratelli 

bellirpellingarulh polistif tellirhadap transfellir pricing. Hal ini bellirarti sellitiap elliffellictivelli 

tax ratelli mellingalami kellinaikan sellibellisar satul satulan maka transfellir pricing 

mellingalami kellinaikan 0,284 satulan, dellingan asulmsi bahwa variabellil bellibas lain 

dari mo lidellil relligrellisi adalah tellitap.  

3. Variabellil tulnnelliling incellintivelli mellimiliki nilai koliellifisiellin relligrellisi -1,319. Nilai 

koliellifisiellin relligrellisi nelligativelli ini mellinulnjulkkan bahwa tulnnelliling incellintivelli 

bellirpellingarulh nelligatif tellirhadap transfellir pricing. Hal ini bellirarti sellitiap 

tulnnelliling incellintivelli mellingalami kellinaikan sellibsar satul satulan maka transfellir 

pricing julga mellingalami pellinulrulnan 1,319 satulan, dellingan asulmsi bahwa 

varibaellil bellibas lain dari molidellil relligrellisi adalah tellitap.  

4. Variabellil intrellinlb mellimiliki nilai koliellifisiellin relligrellisi yaitu l 0,213. Nilai 

koliellifisiellin relligrellisi polisitif ini mellinulnjulkkan bahwa intrellinlb bellirpellingarulh 

polisitif tellirhadap transfellir pricing. Hal ini bellirarti sellitiap intrellillb mellingalami 

kellinaikan 0,213 satulan, dellingan asu lmsi bahwa variabellil bellibas lain dari molidellil 

relligrellisi adalah tellitap.  

5. Variabellil ROliA mellimiliki nilai koliellifisiellin -2,471. Nilai ko liellifisiellin relligrellisi 

nelligatif ini mellinulnjulkkan bahwa ROliA bellirpellingarulh nelligatif tellirhadap transfellir 

pricing. Hal ini bellirarti bahwa sellitiap ROliA mellingalami kellinaikan sellibellisar satul 
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satulan maka pellirtulmbulhan laba julga mellingalami kellinaikan 2,471 satulan 

dellingan asulmsi bahwa variabellil bellibas lain dari molidellil relligrellisi adalah tellitap.  

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Pajak Terhadap Transfer Pricing  

 Dari hasil ulji hipolitellisis dipellirolilellih bahwa pajak tidak bellirpellingarulh 

tellirhadap transfellir pricing pada pellirulsahaan selliktolir indulstri dasar dan kimia yang 

tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia 2012-2021 yang dituljulkan pada hasil dellingan nilai 

signifikansi 0,578 yaitul lellibih bellisar dari 0,05 sellihingga bellirdasarkan hasil ulji 

hipolitellisis tellirsellibult dapat disimpullkan bahwa tidak dapat ditellirima. Hasil pellinellilitian 

hipolitellisis ini mellimbellirikan gambaran bahwa pajak pada pellirulsahaan selliktolir indulstri 

dasar kimia tidak mellimbellirikan pellingarulh yang culkulp bellisar dalam transfellir pricing. 

 Hal ini disellibabkan karellina pellirulsahaan indulstri dasar dan kimia di BElliI 

cellindellirulng mellimilih ulntulk mellinghindari mellikanismelli transfellir pricing, dan lellibih 

tellirtarik mellilakulkan transaksi kellipada pihak bellirellilasi. Hal ini karellina adanya 

kellisellipakatan yang tellilah dilakulkan olilellih DJP (Direllktolrat Jellndellral Pajak) kellipada 

pihak bellirellilasi agar mellirellika dapat mellingulrangi praktik pellinghindaran pajak.  

 Hal ini me llnulnju lkkan dellngan diadakannya ke llsellpakatan transfellr pricing 

antara wajib pajak de llngan DJP kellpada pihak-pihak yang mellmpu lnyai hu lbulngan 

istimellwa maka dapat me llngulrangi tellrjadinya praktik pe llnyalahgu lnaan transfellr 

pricing ollellh pellrulsahaan mu lltinasiolnal. Kellsellpakatan transfellr pricing adalah 



72 
 

 

kellsellpakatan antara wajib pajak de llngan DJP kellpada pihak-pihak yang me llmpulnyai 

hulbulngan istimellwa.  

 Ulntu lk mellngulrangi praktik pe llnyalahgu lnaan transfellr pricing ollellh 

pellrulsahaan, maka haru ls melllakulkan prinsip kellwajaran dan kelllaziman u lsaha (Arm’s 

Lellngth Principlell/ALP) mellrulpakan prinsip yang me llngatu lr bahwa apabila ko lndisi 

dalam transaksi yang dilaku lkan antara pihak-pihak yang me llmpu lnyai hu lbulngan 

istimellwa sama atau l sellbanding dellngan ko lndisi dalam transaksi yang dilaku lkan 

antara pihak-pihak yang tidak mellmpu lnyai hu lbulngan istimellwa yang me llnjadi 

pellmbanding, maka harga atau l laba dalam transaksi yang dilaku lkan antara pihak-

pihak yang mellmpu lnyai hu lbulngan istimellwa haruls sama dellngan atau l bellrada dalam 

rellntang harga atau l laba dalam transaksi yang dilaku lkan antara pihak-pihak yang 

tidak mellmpu lnyai hu lbulngan istimellwa yang jadi pe llmbanding. Hal te llrsellbult telllah 

diatulr dalam Pellratu lran Dirjelln Pajak No l.PEllR 42/PJ/2011. Atulran ini me llmbahas 

tellntang pellnellrapan prinsip kellwajaran dan kelllaziman u lsaha (arm’s le llngth principal) 

tellrkait transaksi antara wajib pajak de llngan pihak yang me llmiliki hu lbulngan 

istimellwa. Atulran ini me llngharulskan wajib pajak u lntu lk mellnggulnakan nilai pasar 

wajar dalam bellrtransaksi dellngan pihak istimellwa (relllatelld pastiells). Mellnulrult arm’s 

lellngth principlell, harga-harga transfellr sellharulsnya ditelltapkan su lpaya dapat 

mellncellrminkan harga yang dise llpakati me llski transaksi tellrsellbult dilaku lkan ollellh 

pihak-pihak yang tidak me llmiliki hulbu lngan istimellwa. Sellhingga apabila ada 

transaski antar pellrulsahaan yang mellmiliki hu lbulngan istimellwa maka ko lndisi 

transaksi tellrsellbult haruls sama dellngan transaksi antar pe llrulsahaan yang tidak 

mellmiliki hulbulngan istimellwa.   
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 Hasil ini mellnellrima tellolri stakellholldellr, bellirdasarkan prinsip tellioliri kelliagellinan 

dalam (Fama dan Jellinsellin 1983), agellin lellibih mellimellintingkan dirinya, sellihingga ada 

pellirbellidaan dellingan prinsipal dan mulncull masalah kelliagellinan. Tuljulan tellioliri ini ulntulk 

mellinye llilellisaikan masalah tellirsellibult. Sellijalan dellingan pellinellilitian ini, tidak adanya 

pellingarulh dari belliban pajak tellirhadap transfellir pricing yang artinya pellirulsahaan dapat 

mellinye llilellisaikan masalah kellitika ada pellirbellidaan kellipellintingan dellingan tidak mellilihat 

belliban pajak sellibagai faktolir transfellir pricing. Bellirdasarkan tellioliri tindakan belliralasan 

(TRA) dan tellioliri pellirilakul pellirellincanaan (TPB) mellinyatakan niat dan colintrolil pellirilakul 

mellimbulat manajellir ataul direlliksi sadar bahwa mellinellikan pajak dellingan transfellir pricing 

dellimi mellindapatkan laba maksimal bulkan cara yang baik.  

 Hasil ini mellingulatkan pellinellilitian yang dilakulkan olilellih Ro lisa, dkk (2017) 

dan Mellilmulsi (2016) yang mellinyatakan bahwa pajak tidak bellirpellingarulh signifikan 

tellirhadap transfellir pricing. Akan tellitapi hasil ini melllellmahkan pellinellilitian yang 

dilakulkan olilellih pellinelliliti ini tidak sellisulai dellingan pellinellilitian yang dilakulkan olilellih 

Anisyah (2018) mellinulnjulkkan bahwa pajak bellirpellingarulh polisitif tellirhadap transfellir 

pricing.  

4.2.2 Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing  

 Hasil pellinguljian hipolitellisis kellidu la mellinulnjulkkan bahwa variabellil tulnnelliling 

incellintivelli bellirpellingarulh polisitif tellirhadap transfellir pricing pada pellirulsahaan selliktolir 

indulstri dasar dan kimia yang tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia pada pelliriolidelli 2012-

2021 yang ditu ljulkan dellingan nilai signifikansi sellibellisar 0,002 ataul lellibih kellicil dari 
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0,05 sellihingga bellirdasarkan hasil tellirsellibult dapat disimpullkan bahwa hipolitellisis kellidula 

dapat ditellirima. 

 Hasil ini disellibabkan apabila sellimakin bellisar saham yang dimiliki olilellih 

pellimelligang saham pellingellindali, maka sellimakin bellisar pulla pellilulang pellirulsahaan ulntulk 

mellilakulkan transfellir pricing. Tulnnellling incellntivell pada stru lktu lr kellpellmilikan 

tellrkolnsellntrasi disellbabkan ollellh bellbellrapa hal yaitu l pellrtama, pellmellgang saham 

mayolritas mellmpu lnyai insellntif dan kellmampulan ulntulk melllakulkan transaksi-

transaksi dellngan harga te llrtellntu l. Kelldula, lellmahnya pellrlindulngan hak-hak pellmellgang 

saham minolritas. Kelltiga, pellmellgang saham mayo lritas mellmpu lnyai kellkulatan u lntu lk 

mellmpellngarulhi manajellmelln dalam mellmbu lat kellpultulsan-kellpultulsan yang hanya 

mellmaksimulmkan kellpellntingan pellmellgang saham mayo lritas dan me llrulgikan 

kellpellntingan saham mino lritas. 

 Bellirdasarkan hasil pellinellilitian tellirsellibult mellinulnjulkkan bahwa pellilulang sulatu l 

pellirulsahaan ulntulk mellilakulkan pellimbellilian kellipada pellirulsahaan indulk dellingan 

mellinggulnakan harga yang tidak sellisulai dellingan harga wajar (lellibih mahal), maka 

sellicara olitolimatis hal tellirsellibult akan mellimbellirikan kelliulntulngan bagi pellirulsahaan selliktolir 

indulstri dan dasar kimia di BElliI sellibagai pellirulsahaan indulk khulsulsnya bagi 

pellimelligang saham pellingellindali ataul mayoliritas. Akan tellitapi hal tellirsellibult mellimbellirikan 

kellirulgian bagi pellimelligang saham minoliritas, karellina dellividellin yang ditellirima akan 

sellimakin kellicil akibat bellisarnya belliban biaya atas transaksi tellirsellibult. 

 Dalam hal ini u lntu lk sollulsinya adalah haru ls melllakulkan pellratu lran yang 

tellrdapat dalam pasal 1 angka 5 pe llratu lran Direllktu lr jellndellral pajak no lmolr pellr 
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32/PJ/2011 tahuln 2011 tellntang pellrulbahan atas pellratu lran direllktu lr jellndellral pajak nol 

pellr-43/PJ/2010 te llntang pellnellrapan prinsip kellwajaran dan kelllaziman u lsaha dalam 

transaksi antara wajib pajak dellngan pihak yang me llmpu lnyai hu lbu lngan istimellwa 

bellrbulnyi : Prinsip ke llwajaran dan kelllaziman u lsaha (Arm’s Lellngth Principlell/ALP) 

mellrulpakan prinsip yang me llngatu lr bahwa apabila ko lndisi dalam transaksi yang 

dilakulkan antara pihak yang mellmpu lnyai hu lbulngan istimellwa sama atau l sellbanding 

dellngan kolndisi dalam transaksi yang dilaku lkan antara pihak yang tidak me llmpulnyai 

hulbulngan istimellwa yang mellnjadi pellmbanding, maka harga atau l laba dalam 

transaksi yang dilaku lkan antara pihak-pihak yang me llmpu lnyai hu lbu lngan istimellwa 

haruls sama dellngan bellrada dalam rellntang harga atau l laba dalam transaksi yang 

dilakulkan antara pihak yang tidak me llmpu lnyai hu lbulngan istimellwa yang me llnjadi 

pellmbanding. Apabila be llrdasarkan hasil pellmellriksaan, pajak yang te llrultang ku lrang 

dibayar dalam jangka waktu l 5 tahuln selltelllah saat tellrultangnya pajak atau l bellrakhirnya 

masa pajak, bagian tahu ln pajak, ataul tahuln pajak, maka ditellrbitkan su lrat kelltelltapan 

kulrang bayar dellngan ditambah sanksi administrasi be llrulpa bulnga sellbellsar tariff 

bulnga pellr bu llan. Sellhingga dalam pellrpajakan sellcara kellselllulrulhan me llnggulnakan 

pellndellkatan hu lkulm administrasi, u lntulk itu l tellrdapat sanksi administrasi 

sellbagaimana te lllah disellbultkan. Dellngan mellnggulnakan pellndellkatan hu lkulm ini, maka 

bellrtuljulan agar pellrulsahaan mellmbatasi pellnyalahgu lnaan transaksi transfellr pricing.   

 Hasil ini mellnellrima tellolri stakellholldellr yang mellnjadi landasan tellolri risellt 

ini. Bellirdasarkan tellioliri kelliagellinan tindakan tellirsellibult tellirjadi karellina ada kolinflik 

kellipellintingan antara pellimelligang saham maoliritas dellingan pellimangkul kellipellintingan lain 
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di pellirulsahaan. Tindakan tellirsellibult mellimbelliri kelliulntulngan pellimgang saham mayo liritas 

dan pellimelligang saham minoliritasnya mellirulgi. 

 Hasil ini me llngulatkan pellnelllitian yang dilaku lkan ollellh (Santolisa dan Sulzan 

2018), (Pultri 2019), yang mellinyatakan bahwa tulnnelliling incellintivelli bellirpellingarulh 

tellirhadap kellipu ltulsan transfellir pricing. Bellirbanding tellirbalik dellingan pellinellilitian 

(Saifuldin dan Pultri 2018) mellinyellibultkan tulnnelliling incellintivelli tidak bellirpelligarulh 

tellirhadap kellipultu lsan transfellir pricing.  

4.2.3 Pengaruh Mekanisme bonus terhadap Terhadap Transfer Pricing  

  Hasil pellinguljian hipolitellisis kellitiga mellinulnjulkkan bahwa variabellil 

bellirpellingarulh nelligatif tellirhadap transfellir pricing pada pellirulsahaan sellikto lir indulstri dasar 

dan kimia yang tellirdaftar di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia pada pelliriolidelli 2012-2021 yang 

dituljulkan dellingan nilai signifikansi sellibellisar 0,089 yaitul lellibih bellisar dari 0,05 

sellihingga bellirdasarkan hasil ulji hiptellisis tellirsellibult dapat disimpullkan bahwa hipolitellisis 

yang diajulkan tidak dapat ditellirima. Hasil pellinellilitian dari hipolitellisis ini mellimbellirikan 

gambaran bahwa mellikanismelli bolinuls tidak mellimbellirikan pellingarulh yang culkulp bellisar 

dalam transfellir pricing.  

 Hal ini pellinyellibabnya yaitul bahwa kellipultulsan ulntulk mellilakulkan transfellir 

pricing tidak disellibabkan bellirdasarkan bellisarnya laba pellirulsahaan, tellintulnya para 

direlliksi pellirulsahaan tellilah mellimbulat stratelligi dellingan inolivasi barul sulpaya bolinuls yang 

akan dipellirolilellih bisa maksimal sellihingga, kellimulngkinan para direlliksi ulntulk 

mellilakulkan kelliculrangan praktik transfellir pricing sellimakin kellicil. Pellinye llibab lain 

pellirulsahaan tidak mellilakulkan transfellir pricing yaitul mellinulnju lkkam bahwa 
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pellirulsahaan tellirsellibult tellilah mellimiliki sistellim pellingellindalian yang baik, dimana sellimula 

kelligiatan yang dilakulkan haruls sellisulai dellingan pelliratulran pellirulsahaan yang bellirlakul 

dan diawasi olilellih kolimitelli-kolimitelli sellihingga tidak ada kelliculrangan yang dilakulkan 

olilellih pellirulsahaan selliktolir indulstri dasar dan kimia di BElliI gulna mellimpellirolilellih bolinuls 

bellisar.  

 Hasil ini mellinjellilaskan bahwa mellikanismelli bolinuls bellirpellingarulh nelligatif 

tidak signifikan tellirhadap kellipultulsan transfellir pricing. Dipellirolilellih kellisimpullan pellimilik 

pellirulsahaan akan mellilihat kinellirja yang tellilah dilakulkan olilellih direlliksi dalam mellingellilolila 

pellirulsahaan, sellibagai pellirtimbangan ulntu lk pellimbellirian bolinuls. Adanya kellibijakan 

bolinuls yang tellipat maka hal ini dapat bellirdampak baik ulntulk melliningkatkan kinellirja 

pellirulsahaan selliktolir indulstri dan dasar kimia di BElliI.   

 Pellindapat mellingellinai pellirulsahaan mellilakulkan transfellir pricing dellingan cara 

mellimbellirikan bo linuls kellipada direlliksi agar laba yang dipellirolilellih lellibih bellisar sellihingga 

dapat digulnakan ulntulk mellimbayar bolinuls bagi direlliksi dapat dikatakan salah, karellina 

bellirdasarkan hasil pellinellilitian yang tellilah dilakulkan olilellih pellinelliliti mellinu lnjulkkan bahwa 

di dalam sulatul pellirulsahaan masih tellirdapat kellipellintingan-kellipellintingan lain yang jaulh 

lellibih bellisar, sellihingga mellinjaga nama dan nilai pellirulsahaan baik di mata masyarakat 

maulpuln pellimellirintah yaitul dellingan cara mellinyajikan lapoliran kelliulangan yang actulal 

agara dapat digulnakan dalam pellingambilan kellipultulsan-kellipultulsan yang baik bagi 

pellirulsahaan.  

 Pada tellioliri kelliagellinan mellinyatakan ada kelliinginan ulntulk mellimellintingkan diri 

sellindiri antara agellin dan prinsipal tidak mellinjadikan alasan pellirulsahaan mellilakulkan 
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transfellir pricing dellimi kellipellintingan bolinuls, karellina pada dasarnya bolinu ls yang didapat 

olilellih direlliksi ataul manajellir apabila kinellirjanya baik. Tidak selliharulsnya pulla mellirellika 

mellilakulkan transfellir pricing ulntulk pelliningkatan laba agar bolinuls yang didapat 

bellirtambah. Sellijalan pulla dellingan tellioliri tindakan belliralasan (TRA) dan tellioliri pellirilakul 

pellirellincanaan (TPB) yang mellinyatakan bahwa tindakan tellirsellibult tidak ellitis jika 

mellilakulkan manipullasi laba hanya ulntulk mellindapatkan laba tinggi.  

 Hasil ini me llngulatkan pellnelllitian yang dilakulkan olilellih (Santolisa dan Sulzan 

2018), (Pultri -2019), (Saraswati dan Su ljana 2017), (Mispiyanti 2015), dan 

Indrawasih mellinyatakan mellikanismelli bolinu ls tidak bellirpellingarulh tellirhadap kellipultulsan 

transfellir pricing. Akan telltapi pellnelllitian ini me lllellmahkan pellnelllitian yang dilaku lkan 

ollellh (Saifuldin dan Pultri 2018) dan (Mellilmulsi 2016) mellinyatakan bahwa mellikanismelli 

bolinuls bellirpellingarulh polisitif tellirhadap kellipultulsan transfellir pricing. 

4.2.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer Pricing  

Hasil pellinguljian hipo litellisis kelliellimpat mellinulnju lkkan bahwa variabellil 

prolifitabilitas bellirpellingaru lh polisitif tellirhadap kellipultulsan transfellir pricing pada 

pellirulsahaan sellikto lir indu lstri dan dasar kimia yang te llirdaftar pada Bu lrsa Ellifellik 

Indolinellisia pada pelliriolidelli 2012-2021 yang ditu lnju lkkan dellingan nilai signifikansi 

sellibellisar 0,004 atau l lellibih kellicil dari 0,05 se llihingga bellirdasarkan hasil te llirsellbult 

disimpullkan bahwa hipo litellisis kelliellimpat dapat ditellirima.  

Hal ini disellibabkan bellisarnya laba yang dipe llirolilellih olilellih pellirulsahaan hal 

tellirsellibult sellimakin mellindoliroling pellirulsahaan me llilakulkan transfellir pricing. Dellingan laba 

yang bellisar, maka pajak dibe llibankan pada pellirulsahaan pu ln sellimakin bellisar dan salah 
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satu l ulpaya u lntu lk mellinghindari belliban pajak yang bellisar adalah dellingan transfellir 

pricing.  

Adanya prolfitabilitas ini mellrulpakan sulatul hal pellnting bagi inve llsto lr dellngan 

jangka panjang, hal ini dikare llnakan bagi pellmellgang saham ulntulk dapat me lllihat 

kellulntulngan hasil yang be llnar-bellnar dipellrollellh dellngan bellntulk dividelln. Selllain itul 

prolfitabilitas ini biasanya dijadikan bahan pe llrtimbangan bagi inve llsto lr ulntulk 

mellnanamkan sahamnya dalam pellrulsahaan.  

Salah satu l indikato lir kinellirja pelliru lsahaan u lntu lk melliningkatkan laba adalah 

dellingan mellinggu lnakan pro lifitabilitas. Adanya pro lifitabilitas bellirdampak baik u lntu lk 

mellingellilolila kellikayaan pellirulsahaan selliktolir indu lstri dasar dan kimia se llihingga dapat 

mellincapai targellit yang diharapkan o lilellih pelliru lsahaan.  

Hasil ini mellnellri tellolri stakellholldellr, mellmpellrhatikan kellpellntingan inve llsto lr 

dalam bellrinvellstasi. Bellirdasarkan tellioliri agellinsi, dimana hulbulngan yang te llirjadi antara 

kellidula pihak te llirkait dimana me llirellika mellimiliki kellisellipakatan ulntu lk mellimakai jasa. 

Dimana pihak principal te llirmolitivasi u lntu lk mellingadakan kellisellipakatan u lntu lk 

mellinye llijahtellirakan dirinya dellingan prolifitabilitas yang te lliruls melliningkat. Sellimellintara itul 

pihak agellin yang te llirmolitifasi ulntu lk mellimaksimalkan pellimellinulhan kellibu ltulhannya baik 

dalam hal ellikolino limi ataul dalam bellintu lk natu lra (kellinikmatan). Agellin akan cellindellirulng 

mellilakulkan aktifitas yang me lliningkatkan laba yang nantinya me llinarik minat invellisto lir 

dan akan mellinaikkan nilai pe llirulsahaan. Sellimakin bellisar tingkat pro lifitabilitas 

pellirulsahaan maka akan sellimakin mellinarik invellisto lir ulntu lk mellilakulkan atau l 

mellimpellirtahankan inve llistasinya di pellirulsahaan. Hal ini dikare llinakan prolifitabilitas 
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mellinulnju lkkan apakah pe llirulsahaan mellimiliki pellilulang yang baik dalam jangka 

panjang. Sellihingga baik agellin maulpuln principal akan bellirulsaha me lliningkatkan 

prolifitabilitas pellirulsahaan agar kellilangsu lngan hidu lp dan masa dellipan pellirulsahaan akan 

lellibih tellirjamin. O lilellih karellina itu l, kellipultulsan yang dapat diambil ulntu lk hal tellirsellibult 

adalah dellingan mellilakulkan transfellir pricing. 

Hasil ini me llngulatkan pellinellilitian sellibellilulmnya yang dilaku lkan olilellih 

Wawanrulntoli dan Hadisapu ltra (2016) yang mellinulnju lkkan bahwa prolifitabilitas tidak 

bellirpellingarulh signifikan te llirhadap transfellir pricing. Telltapi hasil ini me lllellmahkan 

pellinellilitian yang dilaku lkan olilellih (Cahyadi & No liviari, 2018) dan (Pradipta & 

Sulpriyadi, 2015) yang me llinulnju lkkan bahwa prolifitabilitas bellirpellingarulh signifikan 

tellirhadap transfellir pricing..  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

         Bellirdasarkan hasil pe llinellilitian dan pellimbahasan pada pellinellilitian ini dapat 

diambil kellisimpullan yaitu l: 

1. Pajak tidak tidak bellirpellingarulh signifikan tellirhadap transfellir pricing pada 

transfellir pricing pada pellirulsahaan indulstri dan dasar kimia yang tellirdaftar di 

di Bulrsa Ellifellik Indolinellisia pada tahuln 2012-2021disellibabkan karellina 

pellirulsahaan indulstri dasar dan kimia di BElliI cellindellirulng mellimilih ulntulk 

mellinghindari mellikanismelli transfellir pricing, dan lellibih tellirtarik mellilakulkan 

transaksi kellipada pihak bellirellilasi. Hal ini karellina adanya kellisellipakatan yang 

tellilah dilakulkan olilellih DJP kellipada pihak bellirellilasi agar mellirellika dapat 

mellingulrangi praktik pellinghindaran pajak. 

2. Tulnnelliling incellintivelli bellirpellingarulh polisitif dan signifikan tellirhadap transfellir 

pricing pada pellirulsahaan indulstri dan dasar kimia yang tellirdaftar di di Bulrsa 

Ellifellik Indolinellisia pada tahuln 2012-2021 disellibabkan apabila sellimakin bellisar 

saham yang dimiliki olilellih pellimelligang saham pellingellindali, maka sellimakin bellisar 

saham yang dimiliki olilellih pellimelligang saham pellingellindali, maka sellimakin bellisar 

pulla pellilulang pellirulsahaan ulntulk mellilakulkan transfellir pricing. 

3. Mellikanismelli bolinuls tidak bellirpellingarulh signifikan transfellir pricing pada 

pellirulsahaan indulstri dan dasar kimia yang tellirdaftar di di Bulrsa Ellifellik 

Indolinellisia pada tahuln 2012-2021 disellibabkan pellirulsahaan tidak mellilakulkan 
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transfellir pricing yaitul mellinulnjulkkam bahwa pellirulsahaan tellirsellibult tellilah 

mellimiliki sistellim pellingellindalian yang baik, dimana sellimula kelligiatan yang 

dilakulkan haruls sellisulai dellingan pelliratulran pellirulsahaan yang bellirlakul dan 

diawasi olilellih kolimitelli-kolimitelli sellihingga tidak ada kelliculrangan yang dilakulkan 

olilellih pellirulsahaan selliktolir indulstri dasar dan kimia di BElliI gulna mellimpellirolilellih 

bolinuls bellisar. 

4. Prolifitabilitas bellirpellingarulh polisitif dan signifikan tellirhadap transfellir pricing 

pada pellirulsahaan indulstri dan dasar kimia yang tellirdaftar di di Bulrsa Ellifellik 

Indolinellisia pada tahuln 2012-2021 disellibabkan olilellih bellisarnya laba yang 

dipellirolilellih olilellih pellirulsahaan hal tellirsellibult sellimakin mellindoliro ling pellirulsahaan 

mellilakulkan transfellir pricing. Dellingan laba yang bellisar, maka pajak 

dibellibankan pada pellirulsahaan puln sellimakin bellisar dan salah satul ulpaya ulntulk 

mellinghindari belliban pajak yang bellisar adalah dellingan transfellir pricing.  
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5.2 Saran  

 Belirdasarkan hasil pelinelilitian, pelimbahasan dan kelisimpullan diatas maka 

adapuln saran yang dapat disampaikan belirkaitan delingan pelinelilitian ini yaitul selibagai 

belirikult: 

1. Ulntulk mellnggellrakkan pellrellkolnimian Indolnellsia sollu lsinya adalah 

mellnjalankan rellgullasi dellngan baik sellsulai pellratulran yang telllah di telltapkan 

ollellh pellmellrintah UlUl HPP dellngan ini diharapkan bisa mellnciptakan sistellm 

pellrpajakan yang adil, se llhat, ellfellktif dan akulntabelll.   

2. Prinsip kellwajaran dan kelllaziman ulsaha (Arm’s Lellngth Principlell/ALP) 

mellrulpakan prinsip yang mellngatu lr bahwa apabila kolndisi dalam transaksi 

yang dilakulkan antara pihak yang mellmpulnyai hulbulngan istimellwa sama 

ataul sellbanding dellngan kolndisi dalam transaksi yang dilakulkan antara pihak 

yang tidak mellmpulnyai hulbulngan istimellwa yang mellnjadi pellmbanding, 

maka harga ataul laba dalam transaksi yang dilakulkan antara pihak-pihak 

yang mellmpulnyai hulbulngan istimellwa haruls sama dellngan bellrada dalam 

rellntang harga ataul laba dalam transaksi yang dilakulkan antara pihak yang 

tidak mellmpulnyai hulbulngan istimellwa yang mellnjadi pellmbanding. Apabila 

bellrdasarkan hasil pellmellriksaan, pajak yang tellrultang kulrang dibayar dalam 

jangka waktul 5 tahuln selltelllah saat tellrultangnya pajak ataul bellrakhirnya masa 

pajak, bagian tahuln pajak, atau l tahuln pajak, maka ditellrbitkan sulrat 

kelltelltapan kulrang bayar dellngan ditambah sanksi administrasi bellrulpa bulnga 

sellbellsar tariff bulnga pellr bullan. Sellhingga dalam pellrpajakan sellcara 

kellselllulru lhan mellnggulnakan pellndellkatan hulkulm administrasi, ulntulk itul 
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tellrdapat sanksi administrasi sellbagaimana telllah disellbu ltkan. Dellngan 

mellnggu lnakan pellndellkatan hulkulm ini, maka bellrtuljulan agar pellrulsahaan 

mellmbatasi pellnyalahgulnaan transaksi transfellr pricing.   

3. Dipellirolilellih kellisimpullan pellimilik pellirulsahaan akan mellilihat kinellirja yang tellilah 

dilakulkan olilellih direlliksi dalam mellingellilolila pellirulsahaan, sellibagai pellirtimbangan 

ulntulk pellimbellirian bolinuls. Adanya kellibijakan bolinuls yang tellipat maka hal ini 

dapat bellirdampak baik ulntulk melliningkatkan kinellirja pelliru lsahaan selliktolir 

indulstri dan dasar kimia di BElliI.   

4. Salah satul indikatolir kinellirja pelliru lsahaan ulntulk melliningkatkan laba adalah 

dellingan mellinggulnakan prolifitabilitas. Adanya prolifitabilitas bellirdampak baik 

ulntulk mellingellilolila kellikayaan pelliru lsahaan selliktolir indulstri dasar dan kimia 

sellihingga dapat mellincapai targellit yang diharapkan olilellih pellirulsahaan.  

5. Dalam pellinellilitian ini hanya mellinggulnakan pellirulsahaan sellikto lir indulstri dasar 

dan kimia, ulntulk pellinellilitian kellidellipannya diharapkan mellinggulnakan selliktolir 

olibjellik sampellil yang lellibih bellisar dellingan mellingambil sellicara kellisellilulrulhan 

pellirulsahaan yang tellirdaftar di BElliI.  

6. Bagi pellirulsahaan, Pellinellilitian ini diharapkan dapat mellinjadi rellifellirellinsi, 

infolirmasi dan bahan pellirtimbangan yang dapat digulnakan o lilellih pellirulsahaan 

ulntulk lellibih melliningkatkan kinellirja pellirulsahaan tiap tahulnnya agar mampul 

bellirsaing dalam mellindapatkan kellipellircayaan invellistolir sellihingga mellimuldahkan 

ulntulk mellimpellirolilellih molidal dari lu lar pellirulsahaan tanpa mellinyalahgulnakan 

pellinggulnaan transaksi transfellir pricing.  
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7. Bagi pellimellirintah, pellinellilitian ini diharapkan dapat digu lnakan sellibagai 

masulkan dan bahan pellirtimbangan sellihingga pellimellirintah lellibih melliningkatkan 

pellingawasan dan mellimpellirkellitat atulran khulsulnya yang bellirkaitan dellingan 

transfellir pricing sellihingga pellilaksanaan praktik transfellir pricing dapat 

bellirjalan sellisulai dellingan pelliratulran yang bellirlakul. 
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Lampiran 1  

Daftar Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang menjadi sampel 

penelitian 

No Kode 

perusahaan 

Nama perusahaan Tanggal listing 

perusahaan 

1 INTP Indoce lme lnt Tulnggal Prakarsa Tbk 05 Delse lmbe lr 

1989 

2 SMCB Holcim Indone lsia Tbk 10 Agulstuls 1987 

3 SMGR Se lme ln Indone lsia ( Pelrselro ) Tbk 08 Julli 1991 

4 ARNA Arwana Citramullia Tbk 17 Julli 2001 

5 FPNI Lottel Che lmical Titan Tbk 21 Marelt 2002 

6 ALDO Alkindo Naratama Tbk 12 Julli 2011 

7 FASW Fajar Sulrya Wiselsa Tbk 1 De lselmbe lr 

1994 

8 BRPT Barito Pacific Tbk 1 Oktobe lr 1993 

9 ALKA Alakasa Indultrindo Tbk 12 Julli 1990 

10 ALMI Alulmindo Light Meltal Indulstry Tbk 02 Janulari 1997 

11 LION Lion Meltal Works Tbk 20 Agulstuls 1993 

12 POLY  PT Polychelm Indone lsia Tbk 25 April 1986 

13  BUlDI Buldi starch & Swele ltelnelr tbk 08 Meli 1995 
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Lampiran 2 DATA SEBELUM OUTLIER 

Transfelr Pricing, Pajak (elffe lctive l tax ratel), Tulnne lling Incelntive l, Melkanisme l Bonuls 

(intrelnlb), Profitabilitas (ROA) Pe lrulsahaan Selktor Indulstri Dasar dan Kimia yang 

Telrdaftar di BElI Pe lriodel 2012-2021. 

NO KODEl  TAHUlN  TP 

Pajak 

(X1) 

TNC 

(X2) 

Intre lnlb 

(X3) 

ROA 

(X4)  

1 ALDO  2012 

      

0,18          0,58        1,00            0,066              -    

2   2013 

      

0,22          0,58        1,74            0,083              -    

3   2014 

      

0,20          0,58        0,84            0,059          0,00  

4   2015 

      

0,20          0,58        1,14            0,066          0,03  

5   2016 

      

0,20          0,58        1,05            0,061          0,04  

6   2017 

      

0,20          0,58        1,15            0,058          0,05  

7   2018 

      

0,21          0,58        1,46            0,081          0,06  

8   2019 

      

0,22          0,58        1,07            0,098          0,02  

9   2020 

      

0,19          0,78        0,72            0,069          0,02  

10   2021 

      

0,20          0,69        1,54            0,083          0,00  

11 ALKA  2012 

      

0,18          0,33        0,51            0,035              -    

12   2013 

      

0,21          0,33  

     

(0,06) 

         

(0,001)             -    

13   2014 

      

0,67          0,33  

     

(8,43)           0,011              -    

14   2015 

      

0,25          0,33  

     

(0,40) 

         

(0,008)             -    

15   2016 

      

0,05          0,29  

     

(0,44)           0,004              -    

16   2017 

      

0,03          0,75      29,85            0,050          0,24  

17   2018 

      

0,00          0,75        1,49            0,035          0,02  

18   2019 

      

0,24          0,75        0,32            0,012              -    

19   2020 

      

0,19          0,75        0,91            0,016              -    

20   2021 

      

0,01          0,75        2,61            0,035              -    

21 ALMI 2012 

      

4,33          0,32       0,25           0,007         0,16 
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22 

 

2013 

      

0,03  

  

        0,37  

  

      1,87  

  

          0,009  

  

        0,25    

23   2014 

      

0,00          0,37        0,07            0,001          0,39  

24   2015 

  

367,76          0,37  

   

(14,63) 

         

(0,024)         0,33  

25   2016 

      

0,35          0,37        1,86  

         

(0,046)         0,32  

26   2017 

      

0,08          0,37  

     

(0,08)           0,004          0,18  

27   2018 

      

0,07          0,37        0,77            0,002          0,24  

28   2019 

    

(0,10)         0,37  

   

(45,66) 

         

(0,173)         0,45  

29   2020 

    

(0,05)         0,37        0,84  

         

(0,187)         0,66  

30   2021 

      

4,88    

     

(0,00)           0,000          0,47  

31 ARNA  2012 

      

0,24          0,25        1,65            0,057          0,94  

32   2013 

      

0,24          0,17        1,50            0,209          0,94  

33   2014 

      

0,25          0,25        1,10            0,069          0,95  

34   2015 

      

0,24          0,25        0,27            0,017          0,96  

35   2016 

      

0,23          0,37        1,28            0,059          0,96  

36   2017 

      

0,24          0,37        1,34            0,076          0,95  

37   2018 

      

0,24          0,37        1,29            0,096          0,95  

38   2019 

      

0,26          0,37        1,38            0,121          0,94  

39   2020 

      

0,22          0,37        1,50            0,166          0,94  

40   2021 

      

0,22          0,37        1,46            0,212          0,95  

41 BRPT 2012 

    

(0,16)         0,52        9,08  

         

(0,058)             -    

42   2013 

    

(0,44)         0,52        0,17  

         

(0,009)             -    

43   2014 

      

1,25          0,52        0,07  

         

(0,001)             -    

44 

  

  

2015 

      

0,85          0,52  

     

(4,40)           0,002              -    

45 2016 

      

0,26          0,52     55,06           0,109             -   
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46 

  

2017       

0,27  

        0,71        1,00            0,077              -    

47   2018 

      

0,43          0,73        0,68            0,037          0,00  

48   2019 

      

0,50          0,72        0,53            0,019          0,73  

49   2020 

      

0,42          0,72        1,03            0,018              -    

50   2021 

      

0,39          0,71        2,01            0,032          0,03  

51 FASW 2012 

      

0,52          0,52        0,04            0,001              -    

52   2013 

    

(0,24)         0,52  

   

(47,06) 

         

(0,044)             -    

53   2014 

      

3,19          0,51  

     

(0,35)           0,016              -    

54   2015 

    

(0,23)         0,51  

     

(3,38) 

         

(0,044)             -    

55   2016 

      

0,06          0,52  

     

(2,52)           0,091              -    

56   2017 

      

0,28          0,51        0,77            0,064          0,02  

57   2018 

      

0,29          0,51        2,36            0,128          0,09  

58   2019 

      

0,21          0,51        0,69            0,090          0,10  

59   2020 

      

0,03          0,55        0,36            0,031          0,15  

60   2021 

      

0,27          0,55        1,74            0,046          0,24  

61 FPNI 2012 

      

0,77          0,95        1,40  

         

(0,052)         0,37  

62   2013 

    

(0,10)         0,95        0,37  

         

(0,021)         0,53  

63   2014 

      

0,44          0,95        1,05  

         

(0,025)         0,41  

64   2015 

      

0,58          0,95  

     

(0,46)           0,013          0,36  

65   2016 

      

0,51          0,90        0,73            0,011          0,39  

66   2017 

    

(0,21)         0,90  

     

(0,80) 

         

(0,009)         0,42  

67   2018 

      

0,28          0,92  

     

(3,51)           0,031          0,35  

68 

   

  

2019 

    

(0,24)         0,92  

     

(0,54) 

         

(0,020)         0,50  

69 2020 

    

(0,37)         0,92        1,50            0,033          0,38  
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70   2021 

      

0,22          0,92  

     

(1,93)           0,052          0,49  

 71 INTP  2012 

      

0,25          0,51        1,32            0,209          0,00  

72   2013 

      

0,26          0,51        1,05            0,188          0,01  

73   2014 

      

0,25          0,51        1,05            0,183          0,01  

74   2015 

      

0,25          0,51        0,82            0,158          0,01  

75   2016 

      

0,08          0,51        0,89            0,128          0,03  

76   2017 

      

0,23          0,51        0,48            0,064          0,01  

77   2018 

      

0,24          0,51        0,62            0,041          0,00  

78   2019 

      

0,23          0,51        1,60            0,066          0,03  

79   2020 

      

0,16          0,51        0,98            0,066          0,02  

80   2021 

      

0,20          0,51        0,99            0,068          0,02  

81 POLY 2012 

      

0,23          0,32        0,25            0,014          0,21  

82   2013 

      

0,87          0,32        0,24            0,004          0,28  

83   2014 

    

(0,19)         0,32  

   

(12,86)           0,022          0,27  

84   2015 

    

(0,16)         0,50        1,00  

         

(0,058)         0,45  

85   2016 

    

(0,27)         0,50        0,85  

         

(0,054)         0,41  

86   2017 

    

(0,26)         0,50        0,42  

         

(0,023)         0,37  

87   2018 

    

(0,59)         0,50        0,15  

         

(0,002)         0,01  

88   2019 

    

(0,01)         0,50      22,68  

         

(0,116)         0,00  

89   2020 

    

(0,11)         0,50        1,31  

         

(0,188)         0,18  

90   2021 

      

0,19          0,50  

     

(0,02)           0,004          0,01  

91 SMCB  2012 

      

0,26          0,81        1,27            0,111          0,00  

92 

  

  

2013 

      

0,21          0,81        0,70            0,064          0,00  

93 2014 

      

0,26          0,81       0,70           0,039         0,00 
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94   2015 

      

0,43          0,81        0,32            0,012          0,01  

95   2016 

    

(0,65)         0,81  

     

(1,43) 

         

(0,006)         0,01  

96   2017 

      

0,30          0,81  

     

(2,66) 

         

(0,039)         0,03  

97   2018 

      

3,22          0,81        1,09  

         

(0,044)         0,02  

98   2019 

      

0,22          0,81  

     

(0,60)           0,026          0,53  

99   2020 

      

0,33          0,98        1,30            0,031          0,85  

100   2021 

      

0,24          0,84        1,11            0,034          0,92  

101 SMGR  2012 

      

0,22          0,51        1,25            0,185          0,19  

102   2013 

      

0,23          0,51        1,09            0,174          0,21  

103   2014 

      

0,21          0,51        1,04            0,162          0,23  

104   2015 

      

0,23          0,51        0,81            0,119          0,24  

105   2016 

      

0,11          0,51        1,00            0,103          0,17  

106   2017 

      

0,26          0,51        0,45            0,042          0,18  

107   2018 

      

0,25          0,51        1,87            0,060          0,21  

108   2019 

      

0,26          0,51        0,77            0,030          0,23  

109   2020 

      

0,23          0,51        1,13            0,034          0,26  

110   2021 

      

0,40          0,51        0,78            0,027          0,21  

111 BUDI 2012 

      

0,08          0,46        0,08            0,002          0,78  

112   2013 

      

0,03          4,73        8,44            0,018          0,72  

113   2014 

      

0,11          0,44        0,66            0,012          0,82  

114   2015 

      

0,25          0,47        0,74            0,006          0,87  

115   2016 

      

0,09          0,47        1,83            0,013          0,75  

116 

   

  

2017 

      

0,08          0,47        1,18            0,016          0,76  

117 2018 

      

0,11          0,47       1,10           0,015         0,83 
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118   2019 

      

0,09          0,42        1,27            0,021          0,86  

119   2020 

      

0,01          0,42        1,05            0,023          0,78  

120   2021 

      

0,10          0,42        1,37            0,031          0,84  

121 LION 2012 

      

0,19          0,42        1,63            0,197          0,36  

122   2013 

      

0,27          0,42        0,76            0,130          0,26  

123   2014 

      

0,27          0,42        0,76            0,082          0,13  

124   2015 

      

0,25          0,42        0,94            0,072          0,22  

125   2016 

      

0,25          0,42        0,92            0,062          0,32  

126   2017 

      

0,72          0,42        0,22            0,014          0,18  

127   2018 

      

0,45          0,42        1,58            0,021          0,17  

128   2019 

      

0,84          0,42        0,06            0,001          0,20  

129   2020 

    

(0,21)         0,42  

   

(10,33) 

         

(0,015)         0,13  

130   2021 

    

(0,05)         0,42        0,45  

         

(0,006)         0,22  
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LAMPIRAN 3 DATA SETELAH OUTLIER 

Transfelr Pricing, Pajak (elffe lctive l tax ratel), Tulnne lling Incelntive l, Melkanisme l Bonuls 

(intrelnlb), Profitabilitas (ROA) Pe lrulsahaan Selktor Indulstri Dasar dan Kimia yang 

Telrdaftar di BElI Pe lriodel 2012-2021. 

NO KODE  TP (Y) 
Pajak 
(X1) TNC (X2) 

Intrenlb 
(X3) 

ROA 
(X4)  

1 

ALDO 

0.02 0.19 0.78 0.72 0.07 

2 0.02 0.22 0.58 1.07 0.10 

3 0.03 0.20 0.58 1.14 0.07 

4 0.04 0.20 0.58 1.05 0.06 

5 0.05 0.20 0.58 1.15 0.06 

6 0.06 0.21 0.58 1.46 0.08 

7 ALMI 0.25 0.03 0.37 1.87 0.01 

8 

ARNA 

0.94 0.22 0.37 1.50 0.17 

9 0.94 0.26 0.37 1.38 0.12 

10 0.94 0.24 0.25 1.65 0.06 

11 0.95 0.25 0.25 1.10 0.07 

12 0.95 0.24 0.37 1.34 0.08 

13 0.95 0.24 0.37 1.29 0.10 

14 0.96 0.23 0.37 1.28 0.06 

15 

BUDI 

0.75 0.09 0.47 1.83 0.01 

16 0.76 0.08 0.47 1.18 0.02 

17 0.78 0.01 0.42 1.05 0.02 

18 0.82 0.11 0.44 0.66 0.01 

19 0.83 0.11 0.47 1.10 0.01 

20 0.84 0.10 0.42 1.37 0.03 

21 0.86 0.09 0.42 1.27 0.02 

22 0.87 0.25 0.47 0.74 0.01 

23 

FASW 

0.02 0.28 0.51 0.77 0.06 

24 0.10 0.21 0.51 0.69 0.09 

25 0.15 0.03 0.55 0.36 0.03 

26 0.24 0.27 0.55 1.74 0.05 

27 FPNI 0.39 0.51 0.90 0.73 0.01 

28 

INTP 

0.01 0.26 0.51 1.05 0.19 

29 0.01 0.23 0.51 0.48 0.06 
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30 

 

0.01 0.25 0.51 0.82 0.16 

31 0.01 0.25 0.51 1.05 0.18 

32 0.02 0.20 0.51 0.99 0.07 

33 0.02 0.16 0.51 0.98 0.07 

34 0.03 0.08 0.51 0.89 0.13 

35 0.03 0.23 0.51 1.60 0.07 

36 

LION 

0.13 0.27 0.42 0.76 0.08 

37 0.22 0.25 0.42 0.94 0.07 

38 0.26 0.27 0.42 0.76 0.13 

39 0.32 0.25 0.42 0.92 0.06 

40 0.36 0.19 0.42 1.63 0.20 

41 

SMCB 

0.01 0.43 0.81 0.32 0.01 

42 0.92 0.24 0.84 1.11 0.03 

43 

SMGR 

0.17 0.11 0.51 1.00 0.10 

44 0.18 0.26 0.51 0.45 0.04 

45 0.19 0.22 0.51 1.25 0.19 

46 0.21 0.40 0.51 0.78 0.03 

47 0.21 0.23 0.51 1.09 0.17 

48 0.21 0.25 0.51 1.87 0.06 

49 0.23 0.21 0.51 1.04 0.16 

50 0.23 0.26 0.51 0.77 0.03 

51 0.24 0.23 0.51 0.81 0.12 

52 0.26 0.23 0.51 1.13 0.03 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Me ian Std. Deiviatioin 

X1-Eiffe ictivei tax rate i 52 .01 .51 .2114 .09167 

X2- Tunne iling inceintive i 52 .25 .90 .4992 .12319 

X3-Intre inlb 52 .32 1.87 1.0768 .37480 

X4 -ROiA 52 .01 .20 .0752 .05410 

Y-Transfeir Pricing 52 .01 .96 .3645 .36138 

Valid N (listwisei) 52     
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Lampiran 5 

Hasil Uji Asumsi Dasar 
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Sambungan lampiran 5 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeid 

Reisidual 

N 52 

No irmal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviatio in .28881692 

Moist E ixtreimei Diffeireinceis Abso ilutei .099 

Poisitivei .099 

Neigativei -.070 

Teist Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-taileid)c .200d 

Mointei Carloi Sig. (2-taileid)e
i Sig. .231 

99% Coinfideincei Inteirval Lo iweir Bo iund .221 

Uppeir Bo iund .242 

a. Teist distributioin is Noirmal. 

b. Calculateid froim data. 

c. Lillieifoirs Significancei Coirreictioin. 

d. This is a loiweir boiund oif thei truei significancei. 

ei. Lillieifoirs' meithoid baseid oin 10000 Mointei Carloi sampleis with starting seieid 2000000. 

Sumbeir: Oiutput SPSS veirsi 27 

 

 

 

 



101 
 

 

Lampiran 6 

Hasil Uji asumsi Klasik 

 

1. Uji Heterokedastisitas  

 

 

 

2. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mo ide il R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirro ir oif thei 

Eistimatei Durbin-Watsoin 

1 .601a .361 .307 .30086 1.392 

a. Preidictoirs: (Coinstant), X4 -ROiA, X3-Intre inlb , X1-Eiffe ictive i tax rate i, X2- Tunne iling 

inceintivei 

b. Deipe indeint Variablei: Y-Transfeir Pricing 



102 
 

 

3. Uji Multikoloniearitas 

 

Coefficientsa 

Moideil 

Co illineiarity Statistics 

To ileirancei VIF 

1 X1-Eiffeictivei tax ratei .820 1.220 

X2- Tunneiling inceintivei .754 1.327 

X3-Intreinlb .841 1.189 

X4 -ROiA .939 1.065 

a. Deipeindeint Variable i: Y-Transfeir Pricing 

 

 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Kelayakan 

1) Uji F 

ANOVAa 

Mo ide il Sum oif Squareis df Me ian Squarei F Sig. 

1 Re igreissioin 2.406 4 .602 6.646 .000b 

Re isidual 4.254 47 .091 
  

To ital 6.661 51 
   

a. Deipe indeint Variablei: Y-Transfeir Pricing 

b. Preidictoirs: (Coinstant), X4 -ROiA, X3-Intre inlb , X1-Eiffe ictive i tax rate i, X2- Tunne iling inceintive i 
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2) Uji Koefisien Korelasi ( r ) 

Model Summaryb 

Mo ide il R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirro ir oif thei 

Eistimatei 

1 .601a .361 .307 .30086 

a. Preidictoirs: (Coinstant), X4 -ROiA, X3-Intre inlb , X1-Eiffe ictive i tax rate i, X2- Tunne iling 

inceintivei 

b. Deipe indeint Variablei: Y-Transfeir Pricing 

Lampiran 8 

Hasil Uji Regresi 

 

Coefficientsa 

Mo ide il 

Unstandardize id 

Co ie ifficieints 

Standardizeid 

Co ie ifficieints 

t Sig. B Std. Eirro ir Be ita 

1 (Co instant) .920 .282  3.265 .002 

X1-Eiffe ictivei tax rate i .284 .508 .072 .560 .578 

X2- Tunne iling 

inceintivei 

-1.319 .394 -.450 -3.348 .002 

X3-Intre inlb .213 .123 .221 1.734 .089 

X4 -ROiA -2.471 .804 -.370 -3.074 .004 

a. Deipe indeint Variablei: Y-Transfeir Pricing 
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